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ABSTRAK 
 
Nama  : Nizar Fahmi Wasir 
Nim  : 70200108061 
Jurusan : Kesehatan Masyarakat  
Judul : Gambaran Kualitas Air Sungai Tallo Di Kota Makassar Ditinjau 
Dari Parameter Kadar Timbal (Pb), BOD dan COD Tahun 2012  
 
Sungai merupakan aliran air di permukaan bumi yang terbentuk secara 
alamiah dari darat mengalir kelaut. Secara kasat mata dapat dilihat bahwa sungai 
Tallo semakin tercemar pada hal merupakan sumber air minum masyarakat Kota 
Makassar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kualitas air sungai 
Tallo ditinjau dari Parameter, kadar Timbal (Pb) ,BOD (Biological Oxygen 
Demand) dan COD (Chemical Oxygen Demand). Untuk itu dilakukan penelitian 
dengan metode Observasional dengan pendekatan deskriptif melalui pengambilan 
sampel pada 3 titik, yaitu titik I di daerah PLTU, titik II di daerah Pampang, dan 
titik III di daerah Jembatan Tol dengan waktu pengambilan sampel pagi hari, 
sebesar 9 sampel. Pemeriksaan sampel dilakukan di Laboratorium Riset Jurusan 
Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar. 
Berdasarkan hasil pemeriksaan Laboratorium yaitu kadar Timbal (Pb) 
untuk titik I di daerah PLTU 0,9285, titik II di daerah Pampang 0,5357 dan titik 
III di daerah Jembatan Tol 0,6190, kadar BOD (Biological Oxygen Demand) 
untuk titik I di daerah PLTU 9,8, titik II di dearah Pampang 2,4, dan titik III di 
daerah Jembatan Tol 5,8, dan kadar COD (Chemical Oxygen Demand) untuk titik 
I di daerah PLTU 14,22, titik II di daerah Pampang 96,38, dan titik III di daerah 
Jembatan Tol 74,26. Berdasarkan kadar mutu kualitas air yang diperbolehkan 
sesuai dengan keputusan Gubernur Sulawesi Selatan No. 14 Tahun 2003. Untuk 
kadar Timbal (Pb) titik I, II, dan III tidak memenuhi syarat, kadar BOD 
(Biological Oxygen Demand) titik I PLTU tidak memenuhi syarat sedangkan titik 
II Pampang dan titik III Jembatan Tol memenuhi syarat, dan kadar COD 
(Chemical Oxygen Demand) titik I, II dan III tidak memenuhi syarat. 
Oleh karena itu disarankan pada Pemerintah Propinsi dan Pemerintah  
Kota Makassar agar  lebih mengontrol tingkat pencemaran pada sungai Tallo serta 
melakukan pengawasan pada industri yang membuang limbahnya ke sungai Tallo. 
 
 
 
Kata Kunci  : Kualitas Air Sungai Tallo Ditinjau Dari Kadar Timbal (Pb), 
BOD (Biological Oxygen Demand) dan COD (Chemical Oxygen Demand). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Air merupakan salah satu kebutuhan hidup dan merupakan dasar bagi 
perikehidupan di bumi. Tanpa air, berbagai proses kehidupan tidak dapat 
berlangsung. Oleh karena itu, penyediaan air merupakan salah satu kebutuhan 
utama bagi manusia untuk berlangsung hidup dan menjadi faktor penentu 
dalam kesehatan dan kesejahteraan manusia. (Sumantri, 2010). 
Air adalah kekayaan alam yang dikaruniakan oleh Allah swt sebagai 
sarana hidup dan kehidupan yang amat penting dan menyangkut hajat banyak 
makhluk hidup baik manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Kehidupan 
di alam ini sangat berkepentingan kepada air. Air menutupi hampir 71% 
permukaan bumi. Terdapat 1,4 triliun kilometer kubik (330 juta mil³) tersedia 
di bumi. Air sebagian besar terdapat di laut (air asin) dan pada lapisan-lapisan 
es (di kutub dan puncak-puncak gunung), akan tetapi juga dapat hadir sebagai 
awan, hujan, sungai, muka air tawar, danau, uap air, dan lautan es. Air dalam 
obyek-obyek tersebut bergerak mengikuti suatu siklus air, yaitu: melalui 
penguapan, hujan, dan aliran air di atas permukaan tanah (runoff, meliputi 
mata air, sungai, muara) menuju laut (Wikipedia bahasa Indonesia, 2011). 
Air sering juga disebut sebagai pelarut universal karena air melarutkan 
banyak zat kimia. Air berada dalam kesetimbangan dinamis antara fase cair 
dan padat di bawah tekanan dan temperatur standar. Dalam bentuk ion, air 
dapat di deskripsikan sebagai sebuah ion hidrogen (H+) yang berasosiasi 
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(berikatan) dengan sebuah ion hidroksida (OH-) (Wikipedia bahasa Indonesia, 
2011). 
Air adalah bagian dari kehidupan dipermukaan bumi, baik itu air tanah 
maupun air permukaan. Sungai merupakan sumber daya alam yang sungguh 
banyak serta memiliki fungsi untuk berbagai keperluan seperti keperluan 
domestik, pertania, industri, perikanan, transportasi, rekreasi, olahraga dan 
sebagainya. 
Aktivitas manusia dalam menunjang kehidupannya tidak dapat 
dipisahkan dengan air. Oleh sebab itu, air merupakan unsur utama dalam 
setiap sistem lingkungan hidup. Seiring dengan meningkatnya jumlah 
penduduk, maka kebutuhan kualitas air juga bertambah karena sejumlah air 
yang digunakan manusia beraktivitas sehari-hari, kurang lebih 80% akan 
dibuang dalam bentuk yang sudah kotor dan tercemar yang dikenal dengan 
nama limbah air. (Kusnoputranto, 2009 dalam Ashari Rasyid dkk, 2009.). 
Air limbah sebagai hasil samping aktivitas tersebut secara alamiah atau 
sengaja ke terbuang lingkungan, terutama pada badan-badan air, baik yang ada 
dalam tanah maupun pada permukaan, misalnya sungai, danau, rawa dan 
laut/pantai. Khususnya kota yang mempunyai aliran sungai umumnya air 
limbah mengalir atau dialirkan ke sungai tersebut. Hal ini dapat terjadi karena 
perilaku atau kebiasaan masyarakat membuang limbahnya disembarang 
tempat tanpa mengolah sebelumnya serta didukung dengan keberadaan sungai 
pada posisi yang rendah. 
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Keberadaan atau masuknya air limbah ke badan air akan menyebabkan 
penurunan kualitas pada badan air penerima, karena bahan-bahan/zat-zat yang 
terkandung di dalam air limbah tersebut, disamping itu air limbah akan 
mengganggu ekosistem Sungai Tallo. 
Pencemaran dapat berasal dari berbagai sumber utamanya yang 
bersumber dari rumah tangga dan industri. Sumber pencemaran yang paling 
utama di negara kita ialah limbah rumah tangga. Pencemaran ini berasal dari 
kira-kira 150 juta orang, yang terkena dan menderita dari pencemaran itu juga 
berjuta orang. Setiap tahunnya orang yang menderita sakit muntah berak atau 
sakit perut lebih dari 5 juta orang, yang mengidap cacingan paling sedikit 50% 
dari seluruh penduduk Indonesia (dalam Ashari Rasyid dkk, 2009.). Sebagai 
contoh Sungai Tallo yang membelah Kota Makassar dipergunakan oleh 
sebagian masyarakat untuk aktivitas hidupnya sehari-hari, dilain pihak sungai 
tersebut dapat menjadi sumber penularan beberapa penyakit seperti penyakit 
diare, penyakit kulit dan lain-lain. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan pemeriksaan/pengukuran sampel 
Air badan air sungai Tallo dengan jumlah titik sampel sebanyak empat titik 
yang dilakukan pada Laboratorium Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes 
Makassar. 
Di peroleh hasil penelitian sebagai berikut : 
1. Parameter kimia (Dissolved Oxygen) dengan hasil berkisar antara 3,45 – 
4,98 masih memenuhi syarat sesuai dengan standar yang dipersyaratkan 
yaitu  ≥ 3. 
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2. Parameter kimia (BOD) pada titik sampel III 46,15 mg/L dan titik sampel 
IV 51,56 mg/L sudah melebihi standar yang dipersyaratkan yaitu ≥ 40 
mg/L. 
Salah satu upaya pemerintah untuk mengantisipasi terjadinya 
pencemaran pada badan air tercantum dalam perundang-undangan Peraturan 
Menteri Kesehatan RI No.173/Menkes/PER/VII/1997 tentang Pengawasan 
pencemaran air dan badan air untuk berbagai kegunaan berhubungan dengan 
kesehatan; Undang-undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang ketentuan-ketentuan 
pokok pengelolaan Lingkungan hidup. Kemudian disusul dengan SK Menteri 
Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup Nomor 03 Tahun 1991 tentang 
Baku Mutu Limbah Cair bagi kegiatan yang sudah beroperasi; Peraturan 
Pemerintah No. 20 Tahun 1990 tentang Pengendalian Pencemaran Air, 
Undang-undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan; dan Keputusan 
Presiden No. 77 Tahun 1994 tentang Badan Pengendalian Dampak 
Lingkungan. 
Salah satu contoh tindak lanjutnya, pemerintah telah menerapakan 
Program kali Bersih (Prokasih). Pelaksanaan Prokasih untuk wilayah Propinsi 
Sulawesi Selatan dilaksanakan pada tahun 1995 berdasarkan SK Gubernur 
Kepala Daerah Tk 1 Sulsel No. 866/IX/BLH/1995 tanggal 4 September 1995 
tentang penunjukan Sungai Tallo dan Sungai Jeneberang sebagai sasaran 
Program Kali Bersih (Prokasih) Propinsi Sulawesi Selatan. Sungai Tallo jika 
ditelusuri dari daerah hulu sampai hilir ini telah banyak menerima beban 
polutan baik secara langsung maupun tidak langsung, seperti halnya yang 
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berasal dari riol Kota Makassar, beberapa industri (KIMA, PLTU, 
Gelondongan kayu dan lain-lain), Rumah Tangga (Domestik) dan pertanian. 
Berdasarkan pertimbangan diatas, penulis menetapkan Sungai Tallo 
sebagai lokasi penelitian dengan judul gambaran kualitas Air Sungai Tallo 
dikota Makassar ditinjau dari parameter kadar Timbal (Pb), BOD, dan COD.   
 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang diteliti adalah : Bagaimana gambaran 
kualitas air sungai Tallo ditinjau dari Parameter kadar Timbal (Pb), BOD 
(Biological Oxygen Demand) dan COD (Chemical Oxygen Demand). 
 
C. Tujuan Penelitian  
1. Tujuan Umum  
Untuk mengetahui gambaran kualitas air sungai Tallo ditinjau dari 
Parameter kadar Timbal (Pb), BOD (Biological Oxygen Demand) dan 
COD (Chemical Oxygen Demand).  
2. Tujuan Khusus 
Secara Khusus penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
informasi tentang kualitas Air sungai Tallo : 
a. Untuk mengetahui kualitas Air Sungai Tallo berdasarkan parameter 
Timbal (Pb). 
b. Untuk mengetahui kualitas Air Sungai Tallo berdasakan parameter 
Biological Oxygen Demand (BOD). 
6 
 
c. Untuk mengetahui kualitas Air Sungai Tallo berdasarkan parameter 
Chemical Oxygen Demand (COD). 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu informasai bagi instansi 
pemerintah dalam menentukan kebijakan khususnya dalam upaya 
perbaikan kualitas air sungai Tallo di Kota Makassar. 
2. Sebagai sumbangsih ilmiah bagi peneliti-peneliti selanjutnya. 
3. Merupakan pengalaman berharga bagi peneliti dalam memperluas 
wawasan pengetahuan tentang kualitas air sungai Tallo di Kota Makassar.   
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Umum Tentang Daerah Aliran Sungai 
Air merupakan zat yang paling penting dalam kehidupan setelah udara. 
Sekitar ¾ bagian dari tubuh kita terdiri dari air dan tidak seorang pun dapat 
bertahan hidup lebih dari 4-5 hari tanpa minum air. Selain itu air juga dapat 
digunakan untuk memasak, mencuci, mandi, dan membersihkan kotoran yang 
ada disekitar rumah. Air juga digunakan untuk keperluan industri, pertanian, 
pemadam kebakaran, tempat rekreasi, transportasi dan lain-lain. Penyakit-
penyakit yang menyerang manusia dapat juga ditularkan dan disebarkan 
melalui air. Kondisi tersebut tentunya dapat menimbulkan wabah penyakit di 
mana-mana. Volume air dalam tubuh manusia rata-rata 65% dari total berat 
badannya, dan volume tersebut sangat bervariasi pada masing-masing orang, 
bahkan juga bervariasi antara bagian-bagian tubuh seseorang. Beberapa organ 
tubuh manusia yang mengandung banyak air, antara lain, otak 74,5%, tulang 
22%, ginjal 82,7%, otot 75,6% dan darah 83%. Setiap hari kurang lebih 2.272 
liter darah dibersihkan oleh ginjal dan sekitar 2,3 liter diproduksi menjadi 
urine. Selebihnya diserap kembali masuk ke aliran darah. Dalam kehidupan 
sehari-hari, air digunakan antara lain untuk keperluan minum, mandi, 
memasak, mencuci, membersihkan rumah, pelarut obat dan pembawa bahan 
buangan industri. Ditinjau dari sudut ilmu kesehatan masyarakat, penyediaan 
sumber air bersih harus dapat memenuhi kebutuhan masyarakat karena 
persediaan air bersih yang terbatas memudahkan timbulnya penyakit di 
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masyarakat. Volume rata-rata kebutuhan air setiap individu per hari berkisar 
antara 15-200 liter atau 35-40 galon. Kebutuhan air tersebut bervariasi dan 
bergantung pada keadaan iklim, standar kehidupan dan kebiasaan masyarakat. 
(Budiman, 2007). 
Air merupakan unsur utama protoplasma, satu-satunya bentuk bahan 
dimana fenomena kehidupan diwujudkan. Kita mampu bertahan hidup tanpa 
makan dalam beberapa minggu, namun tanpa air kita akan mati dalam 
beberapa hari saja (Middleton, 2009). 
Air di dalam perjalanannya mulai dari sumber asalnya sebelum sampai 
ke konsumen melalui berbagai cara. Di dalam perjalanan tersebut mendapat 
pencemaran, baik pencemaran fisik, kimia, maupun bakteriologis yang 
berakibat menimbulkan gangguan tergantung dari cara penyediaannya, serta 
gangguan yang dapat ditimbulkan langsung maupun tidak lansung. Secara 
langsung air dapat berperan dalam penyebaran penyakit diare. Melalui 
penyediaan air bersih yang baik dari segi kualitas maupun kuantitas di suatu 
daerah diharapkan dapat menekan seminimal mungkin penyebaran penyakit 
menular melalui air (Slamet, 2009). 
Air merupakan zat kehidupan, dimana tidak satupun makhluk hidup di 
planet bumi ini yang tidak membutuhkan air. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 65 – 75% dari berat badan manusia dewasa terdiri dari air. Menurut 
ilmu kesehatan setiap orang memerlukan air minum sebanyak 2,5 – 3 liter 
setiap hari termasuk air yang berada dalam makanan. Manusia bisa bertahan 
hidup 2 – 3 minggu tanpa makan, tapi hanya 2 – 3 hari tampa air minum.Untuk 
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memenuhi kehidupannya, manusia tidak hanya tergantung pada makanan yang 
berasal dari daratan saja (beras, gandum, sayuran, buah, daging, dll), akan 
tetapi juga tergantung pada makanan yang berasal dari air (ikan, kerang, cumi-
cumi, rumput laut, dll). ( Asrianti, 2010 ) 
Air merupakan suatu media dari mikroorganisme masuk ke dalam tubuh 
tetapi air juga merupakan media yang paling baik untuk transfer energi yang 
baik untuk penyembuhan suatu penyakit dengan melakukan hal-hal yang 
disenangi oleh air. (Daud, 2007). 
Air adalah bagian dari permukaan bumi. Bagi kehidupan makhluk, air 
bukan merupakan hal yang baru, karena tanpa adanya air tidak satu pun 
kehidupan di bumi ini dapat berlangsung. Oleh karena itu, air dikatakan 
sebagai benda mutlak yang harus ada dalam kehidupan manusia. Dari jumlah 
air yang sangat besar di alam ini, hanya sebagaian kecil saja yang 
dipergunakan untuk kebutuhan manusia dan terbatas pada proporsi tersedianya 
maupun diperolehnya air. Air mempunyai bentuk fisik yang berbeda-beda. 
Ketiga bentuk fisik tersebut adalah padat, cair, dan uap. Air dalam bentuk 
padat adalah es dan yang berbentuk cair adalah air biasa. Sedangkan air yang 
berbentuk uap adalah awan. Air terdiri dari unsur kimia, yaitu ion hidrogen dan 
ion oksigen.Unsur-unsur inilah yang kemudian membentuk air. (Chandra, 
2007). 
Sama halnya dengan pentingnya air bagi kehidupan mikroorganisme, 
seperti ikan dan hewan air lainnya, tidak terlepas dari kandungan oksigen yang 
terlarut di dalam air, tidak berbeda dengan manusia dan mahluk hidup lainnya 
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yang ada di darat, yang juga memerlukan oksigen dari udara agar tetap dapat 
bertahan. Air yang tidak mengandung oksigen tidak dapat memberikan 
kehidupan bagi mikro organisme, ikan dan hewan air lainnya. Oksigen yang 
terlarut di dalam air sangat penting artinya bagi kehidupan. ( Admin, 2010 ) 
Kebutuhan oksigen dalam air di samping tergantung atas kontaknya 
dengan udara sekitar, juga sangat tergantung oleh organisme-organisme yang 
hidup dan bahan-bahan kimia (terutama zatreduktor) yang terkandung di dalam 
air tersebut. Semakin banyak organism hidup dan zat reduktor (terutama zat 
organic) dalam air, semakin tinggi penurunan kadar oksigen dalam air. 
(Susilawaty, 2011) 
Tanaman yang ada di dalam air, dengan bantuan sinar matahari, 
melakukan fotosintesis yang menghasilkan oksigen. Oksigen yang dihasilkan 
dari fotosintesis ini akan larut di dalam air. Selain dari itu, oksigen yang ada di 
udara dapat juga masuk ke dalam air melalui proses difusi yag secara lambat 
menembus permukaan air. Konsentrasi oksigen yang terlarut di dalam air 
tergantung pada tingkat kejenuhan air itu sendiri. Kejenuhan air dapat 
disebabkan oleh koloidal yang melayang di dalam air oleh jumlah larutan 
limbah yang terlarut di dalam air. Selain dari itu suhu air juga mempengaruhi 
konsentrasi oksigen yang terlarut di dalam air. Tekanan udara dapat pula 
mempengaruhi kelarutan oksigen di dalam air. Tekanan udara dapat pula 
mempengaruhi kelarutan oksigen di dalam air karena tekanan udara 
mempengaruhi kecepatan difusi oksigen dari udara ke dalam air. (Shasi, 2011) 
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Kemajuan industri dan teknologi seringkali berdampak pula terhadap 
keadaan air lingkungan, baik air sungai, air laut, air danau maupun air tanah. 
Dampak ini disebabkan oleh adanya pencemaran air yang disebabkan oleh 
berbagai hal seperti yang telah diuraikan di muka. Salah satu cara untuk 
menilai seberapa jauh air lingkungan telah tercemar adalah dengan melihat 
kandungan oksigen yang terlarut di dalam air. (Admin, 2011). 
 
B. Tinjauan Umum Tentang Pencemaran Air Sungai 
1. Pengertian Pencemaran  
Pencemaran air adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, 
zat, energi dan atau komponen lain ke dalam air oleh kegiatan manusia, 
sehingga kualitas air turun sampai ke tingkat tertentu yang membahayakan, 
yang mengakibatkan air tidak befungsi lagi sesuai dengan peruntukannya 
(PP RI.No.82 Tahun. 2001). 
Pencemaran air dapat dibagi atas tiga bagian, yaitu berupa 
pencemaran air yang disebabkan oleh domestik (rumah tangga), pencemaran 
air yang disebabkan oleh industri dan dampak pencemaran air oleh buangan 
pertanian dan perkebunan (Mukono, 2008). 
2. Sumber Pencemaran Air 
a. Pencemaran air oleh buangan domestik 
Pencemaran air oleh buangan domestik biasanya berasal dari 
pembuangan air kotor dari kamar mandi, kakus dan dapur. Buangan 
domestik mengandung zat organik yang tinggi, selain itu juga 
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mengandung detergen yang sulit diuraikan. Jika buangan ini terus 
menerus masuk ke badan air, akan mengakibatkan berkurangnya 
kelarutan oksigen serta dengan adanya detergen akan menggangu 
kehidupan ikan di dalam air pada badan air tersebut. 
Biasanya berasal dari pembuangan air kotor dari kamar mandi, 
kakus dan dapur. Buangan domestik mengandung zat organik yang 
tinggi, selain itu juga mengandung detergen yang sulit diuraikan. Jika 
buangan ini terus menerus masuk ke badan air, akan mengakibatkan 
berkurangnya kelarutan oksigen serta dengan adanya detergen akan 
menggangu kehidupan ikan di dalam air pada badan air tersebut. 
Air limbah ialah air yang tidak bersih dan mengandung berbagai 
zat yang bersifat membahayakan kehidupan manusia dan atau hewan 
yang lazimnya muncul karena hasil perbuatan manusia. Air limbah 
dikenal dalam tiga bentuk, yaitu limbah padat, limbah cair dan limbah 
gas. 
Limbah ini dapat mempengaruhi kualitas air pada badan air, 
terutama limbah cair.  Sumber air limbah dapat dibagi atas tiga : 
1. Yang berasal dari rumah tangga (domestik sewage), misalnya air dari 
kamar mandi dan dapur. 
2. Yang berasal dari industri (industrial waste), misalnya dari pabrik 
baja, pabrik tinta, pabrik cat. 
3. Yang berasal dari sumber lainnya, seperti air hujan yang bercampur 
dengan comberan dan sebagainya. 
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b. Pencemaran air oleh buangan industry 
Jenis polutan yang dihasilkan oleh industri sangat tergantung pada 
jenis industrinya sendiri, sehingga polutan yang dapat mencemari air 
tergantung pada bahan baku, proses industri, bahan bakar dan sistem 
pengelolaan limbah cair yang digunakan industri tersebut Secara umum 
jenis polutan air dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
1. Fisik 
Biasanya berupa pasir dan lumpur yang tercampur dalam limbah air. 
2. Kimia 
Bahan pencemar yang berbahaya seperti kadar Timbal (Pb), 
Merkuri (Hg), Cadmiun (Cd), Arsen (As), pestisida dan jenis logam 
berat lainnya. 
3. Mikrobiologi 
Berbagai macam bakteri, virus, parasit dan lain-lainnya. 
Misalnya yang berasal dari pabrik yang mengolah hasil ternak, rumah 
potong dan tempat pemerahan susu sapi. 
4. Radioaktif 
Beberapa bahan radioaktif yang dihasilkan oleh Pembangkit 
Listrik Tenaga Nuklir (PLTN) dapat pula menimbulkan pencemaran 
air. 
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c. Pencemaran air yang bersumber dari pertanian dan perkebunan Polutan 
dapat berupa: 
1. Zat Kimia 
Misalnya berasal dari penggunaan pupuk, Pestisida seperti DDT, 
Dieldrin dan lain-lain. 
2. Mikrobiologi 
Misalnya virus, bakteri, parasit yang berasal dari kotoran 
ternak dan cacing tambang di lokasi perkebunan. 
3. Zat Radioaktif 
Zat radioaktif berasal dari penggunaan zat radioaktif yang 
dipakai dalam proses pematangan buah, mendapatkan bibit unggul, 
dan mempercepat pertumbuhan tanaman. 
Dengan adanya air limbah yang dibuang ke badan air akan 
mempengaruhi kualitas air pada badan air. Jika air limbah yang 
berasal dari rumah tangga, industri dan pertanian masuk/dibuang ke 
badan air melewati batas normal, maka akan menimbulkan dampak 
negatif bagi badan air tersebut. 
Selain dapat menimbulkan dampak negatif pada badan air, 
limbah cair juga sangat berpengaruh terhadap kesehatan lingkungan. 
Beberapa akibat buruk atau kecenderungan yang bersifat negatif 
akibat pembuangan yang kurang baik atau tidak memenuhi syarat 
kesehatan. 
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3. Akibat terhadap kesehatan 
Air limbah dapat menjadi media perkembangbiakan mikroorganisme, 
larva nyamuk atau serangga lain yang dapat menjadi vektor penularan 
penyakit terutama panyakit yang penularannya melalui air seperti penyakit 
kulit (Scabies). 
4. Akibat terhadap lingkungan 
Air limbah mempunnyai sifat-sifat fisik, kimia dan biologi yang 
dapat berfungsi sebagai sumber pengotoran terhadap tanah, badan air dan 
ekosistem. Air limbah jika dibuang ke badan air tanpa mengalami 
pengoalahan terlebih dahulu, maka akan mencemari badan air tersebut. 
Hal ini dapat terjadi karena bahan pencemar yang terdapat dalam air 
limbah akan mengalami penyebaran dan pengenceran serta bersifat reaktif 
dengan absorpsi, reaksi atau penghancuran biologis. Karena peristiwa 
inilah maka penyebaran pencemaran akan cepat terjadi pada suatu badan 
air.  
5. Penanggulangan Pencemaran Air 
Secara umum pengolahan  terhadap air yang tercemar adalah dengan 
cara sebagai berikut:     
a) Pengolahan Secara Fisik 
b) Pengolahan secara biologis 
c) Pengolahan secara kimia 
d) Menghindari/meminimalkan terjadinya leakage 
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e) Domestik.  
Air yang tersebar di alam tidak pernah terdapat dalam bentuk murni, 
tetapi bukan berarti semua air sudah terpolusi sebagai contoh, meskipun di 
daerah pegunungan atau hutan yang terpencil dengan udara yang bersih 
dan bebas dari polusi, air hujan selalu mengandung bahan-bahan terlarut 
seperti karbondioksida (CO2), oksigen (O2) dan nitrogen (N2), serta bahan-
bahan tersuspensi seperti debu dan partikel-partikel lainnya yang terbawa 
dari atmosfir (Fardiaz,2009). 
Air dengan rumus kimia H2O merupakan salah satu unsur pokok 
dalam kehidupan manusia, diperuntukan untuk rumah tangga, industri, 
rekreasi, teransportasi, perikanan, pertanian dan lain-lain. Kecuali 
kegunaan yang besar, seperti disebutkan diatas, air dapat menghantarkan 
bibit penyakit terutama penyakit infeksi saluran pencernaan 
(gastrointestinal). Dengan semakin padatnya penduduk disuatu daerah dan 
semakin tingginya tingkat industrialisasi, maka pencemaran  air tidak bisa 
dihindari lagi, pencemaran air dapat terjadi pada air permukaan maupun 
air dalam tanah.  
Badan air  yang tercemar akan mengalami proses sebagai berikut : 
a) Proses Fisika dan kimia 
Proses fisika dan kimia yang terjadi pada badan air tercemar 
berupa proses pengendapan , absorpsi dan pertukaran ion. Zat pencemar 
yang sukar atau tidak dapat terurai secara fisika dan kimia akan 
mengendap dan terakumulasi pada dasar badan air, selanjutnya  
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sewaktu-waktu akan muncul kembali ke permukaan oleh adanya air 
naik (Upwelling). 
Peristiwa penyerapan (absorbsi) dapat berlangsung pada hewan 
ataupun tumbuhan terhadap polutan yang ada, baik dalam bentuk padat, 
cair maupun gas sehingga akan terjadi pemekatan terhadap zat yang 
diserap. 
b) Proses Biologis 
Bahan pencemar yang masuk ke dalam air baik secara langsung 
maupun tidak langsung akan mengalami perubahan karena bahan-bahan 
tersebut secara alamiah akan mengalami proses degradasi dan 
dekomposisi oleh bakteri pengurai. 
Dalam menguraikan zat-zat pencemar, bakteri membutuhkan O2 
yang ada pada badan air yang jika berlangsung secara terus menerus 
akan mengurangi komposisi oksigen dalam badan air yang akan 
mempengaruhi kehidupan yang ada  di dalam air. 
Berdasarkan kebutuhan makanan, bakteri yang mengurai bahan 
organik meliputi bakteri heterotop yaitu bakteri yang menghasilkan 
energi dari makanan yang terdiri dari senyawa-senyawa organik. 
Contohnya bakteri Escherechia coli. Pada proses biologis ini, bakteri 
pengurai menghabiskan  sejumlah O2 terlarut dalam air, sehingga 
menyebabkan O2 terlarut berkurang bahkan habis. Oleh karena 
habisnya konsumsi O2 dalam air maka proses dekomposisi yang terjadi 
tidak menggunakan O2 lagi (dekomposisi anaerobik), yang umumnya 
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menghasikan gas-gas seperti metana (CH4) dan asam sulfida(H2S) yang 
berbau busuk. 
 
C. Tinjauan Umum Tentang Kadar Timbal (Pb). 
1. Pengertian Timbal (Pb) 
Timbal atau dalam keseharian lebih dikenal dengan nama timah hitam, 
dalam bahasa ilmiahnya dinamakan plumbum, dan logam ini disimbolkan 
dengan Pb. Logam ini termasuk kelompok logam-logam golongan IV-A 
pada tabel periodik unsur kimia. Mempunyai nomor atom (NA) 82 dengan 
bobot atau berat atom (BA) 207,2 (Palar, 2008). 
Logam timbal (Pb) mempunyai sifat-sifat yang khusus seperti berikut: 
a. Merupakan logam yang lunak sehingga dapat dipotong dengan 
menggunakan pisau atau dengan tangan dan dapat dibentuk dengan 
mudah. 
b. Merupakan logam yang tahan terhadap peristiwa korosi atau karat, 
sehingga logam timbal, sering digunakan sebagai bahan coating. 
c. Mempunyai titik lebur rendah, hanya 327,5 ºC. 
d. Mempunyai kerapatan yang lebih besar dibandingkan dengan logam-
logam biasa, kecuali emas dan merkuri. 
e. Merupakan penghantar listrik yang tidak baik (Palar, 2008). 
Pb (timah hitam/timbal) dan persenyawaannya dapat berada di dalam 
badan perairan secara alamiah dan sebagai dampak dari aktivitas manusia. 
Secara alamiah, Pb dapat masuk ke badan perairan melalui pengkristalan Pb 
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di udara dengan bantuan air hujan. Di samping itu, proses korosifikasi dari 
batuan mineral akibat hempasan gelombang dan angin, juga merupakan 
salah satu jalur sumber Pb yang akan masuk ke dalam badan perairan. 
 Timbal (Pb) yang masuk ke dalam badan perairan sebagai dampak 
dari aktivitas kehidupan manusia ada bermacam bentuk. Di antaranya 
adalah air buangan (limbah) dari industri yang berkaitan dengan Pb, air 
buangan dari pertanbangan bijih timah hitam dan buangan sisa industry 
baterai. buangan-buangan tersebut akan jatuh pada jalur-jalur perairan 
seperti anak-anak sungai untuk kemudian akan dibawa terus menuju lautan. 
umumnya jalur buangan dari bahan sisa perindustrian yang menggunakan 
Pb akan merusak tata lingkungan perairan yang dimasukkanya (menjadikan 
sungai dan alurnya tercemar). 
2. Kegunaan Timbal 
Penggunaan timbal tebesar adalah dalam produksi baterei 
penyimpanan untuk mobil, dimana digunakan timbal metalik dan 
komponen-komponennya. Elektrode dari beberapa baterai mengandung 
struktur inaktif yang disebut dengan grid yang dibuat dari alloy timbal yang 
mengandung 93% timbal dan 7% antimony. 
Penggunaan lainnya dari timbal adalah untuk produk-produk logam 
seperti amunisi, pelapis kabel, pipa dan soldier, bahan kimia, pewarna, dan 
lain-lainya. Beberapa produk logam dibuat dari timbal murni yang diubah 
menjadi berbagai bentuk, dan sebagian besar terbuat dari alloy timbal. 
Solder mengandung 50-95% timbal, sedangkan sisanya adalah timah. 
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Penggunaan timbal yang bukan alloy terutama terbatas pada produk-
produk yang harus tahan karat. Sebagai contoh, pipa timbal untuk 
digunakan untuk pipa-pipa yang akan mengalirkan bahan-bahan kimia yang 
korosif, lapisan timbal digunakan untuk melapisi tempat-tempat cucian yang 
sering mengalami kontak dengan bahan-bahan korosif dan Timbal juga 
digunakan sebagai pelapis kabel listrik yang akan digunakan di dalam tanah 
atau di bawah permukaan air. 
Komponen timbal juga digunakan sebagai pewarna cat karena 
kelarutannya di dalam air rendah, dapat berfungsi sebagai pelindung, dan 
terdapat dalam berbagai warna. 
Timbal juga digunakan sebagai campuran dalam pembuatan pelapis 
keramik yang disebut glaze. Glaze adalah lapisan tipis gelas yang menyerap 
kedalam permukaan tanah liat yang digunakan untuk membuat keramik. 
Komponen utama dari glaze keramik adalah silica yang bergabung dengan 
okside lainnya membentuk silikat kompleks atau gelas. Komponen timbal 
yaitu (Pb) ditambahkan ke dalam glaze untuk membentuk sifat mengkilap 
yang tidak dapat dibentuk dengan okside lain (Fardiaz, 2009). 
3. Mekanisme Toksisitas (Pb) 
Keracunan yang ditimbulkan oleh persenyawaan logam (Pb) dapat 
terjadi karena masuknya persenyawaan logam tersebut dalam tubuh, proses 
masuknya (Pb) ke dalam tubuh dapat melalui beberapa jalur, yaitu melalui 
makanan dan minuman, udara dan perembesan atau penetrasi pada selaput 
atau lapisan kulit. 
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Bentuk-bentuk kimia dari senyawa (Pb), merupakan faktor penting 
yang mempengaruhi tingkah laku (Pb) dalam tubuh manusia. Senyawa-
senyawa (Pb) organik relative lebih mudah untuk diserap tubuh melalui 
selaput lendir atau melalui pelapisan kulit, bila dibandingkan dengan 
senyawa-senyawa Pb anorganik. Namun hal itu bukan berarti semua 
senyawa (Pb) dapat diserap oleh tubuh, melainkan hanya sekitar 5-10% dari 
jumlah (Pb) yang masuk melalui makanan dan atau sebesar 30% dari jumlah 
(Pb) yang terhirup yang akan diserap itu, hanya 15% yang akan mengendap 
jaringan tubuh, dan sisanya akan turut terbuang bersama bahan sisa 
metabolism seperti urine dan feces (Palar,2008). 
Sebagian besar dari (Pb) yang terhirup pada saat bernafas akan masuk 
ke dalam pembuluh darah paru-paru. Tingkat penyerapan itu sangat 
dipengaruhi oleh ukuran partikel dari senyawa (Pb) yang ada dan volume 
udara yang mampu dihirup pada saat peristiwa bernapas berlangsung. 
Makin kecil ukuran partikel debu, serta makin besarnya volume udara yang 
mampu terhirup, maka akan semakin besar pula konsentrasi (Pb) yang 
diserap oleh tubuh. Logam (Pb) yang masuk ke paru-paru melalui peristiwa 
pernafasan akan terserap dan berikatan dengan darah paru-paru untuk 
kemudian diedarkan ke seluruh jaringan dan organ tubuh. Lebih dari 90% 
logam (Pb) yang terserap oleh darah berikatan dengan sel darah merah 
(erytrocyt). 
Senyawa (Pb) yang masuk ke dalam tubuh melalui makanan dan 
minuman akan diikutkan dalam proses metabolisme tubuh. Namun 
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demikian jumlah (Pb) yang masuk bersama makanan dan atau minuman ini 
masih mungkin ditolerir oleh lambung disebabkan asam lambung (HCl) 
mempunyai kemampuan untuk menyerap logam (Pb). Tetapi walaupun 
asam lambung mempunyai kemampuan untuk menyerap keberadaan logam 
(Pb) ini, pada kenyataanya (Pb) lebih banyak dikeluarkan oleh tinja. 
Pada jaringan organ tubuh, logam (Pb) akan terakumulasi pada tulang, 
karena logam ini dalam bentuk ion (Pb2+) mampu menggantikan keberadaan 
ion Ca2+ (kalsium) yang terdapat dalam jaringan tulang. Di samping itu, 
pada wanita hamil logam (Pb) dapat melewati plasenta dan kemudian akan 
ikut masuk dalam system peredaran darah janin dan selanjutnya setelah bayi 
lahir, (Pb) akan dikeluarkan bersama air susu. 
Senyawa (Pb) organik umumnya masuk ke dalam tubuh melalui jalur 
pernafasan dan atau penetrasi melewati kulit. Penyerapan lewat kulit ini 
dapat terjadi disebabkan karena senyawa ini dapat larut dalam minyak dan 
lemak. Senyawa seperti tetraetil Pb menyebabkan keracunan akut pada 
sistem syaraf pusat, meskipun proses keracunan tesebut terjadi dalam waktu 
yang cukup panjang dengan kecepatan penyerapan yang kecil (Palar, 2008). 
Semua spesies kehidupan dalam air sangat terpengaruh oleh adanya 
logam yang terlarut dalam air. Terutama pada konsentrasi yang melebihi 
batas normal, ada beberapa faktor yang mempengaruhi daya toksisitas 
logam dalam air terhadap mahluk didalamnya yaitu : 
a. Bentuk ikatan kimia dari logam yang terlarut. 
b. Pengaruh Arsen antara logam dan jenis toksikan lainnya. 
23 
 
c. Pengaruh lingkungan seperti suhu, kadar garam, terlarut dalam air. 
d. Kondisi ikan/biota fase siklus (telur, larva dan dewasa) besarnya ukuran 
organisme, jenis kelamin dan kecukupan nutrisi. 
e. Kemampuan Biota untuk menghindar dari pengaruh polusi. 
f. Kemampuan organisme untuk bereklimatisasi terhadap bahan toksik 
logam.  
Senyawa (Pb) yang ada dalam badan perairan dapat ditemukan dalam 
bentuk ion-ion divalen atau ion-ion tetravalen (Pb2+, Pb4+). Ion Pb divalen 
(Pb2+) digolongkan ke dalam kelompok ion logam kelas antara, sedangkan 
ion Pb tetravalen (Pb4+) digolongkan pada ion logam kelas B. 
Pengelompokkan ion logam ini dibuat oleh Richardson. Bila didasarkan 
pada pengelompokkan ion-ion logam Richardson itu, ion (Pb) tetravalen 
mempunyai daya racun yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan ion (Pb) 
divalen. Akan tetapi dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa ion (Pb) 
divalen lebih berbahaya dibandingkan dengan ion (Pb) tetravalen 
(Fardiaz,2001). 
Dalam golongan insecta akan mengalami kematian dalam rentang 
waktu yang lebih panjang, yaitu antara 168 sampai dengan 336 jam, bila 
badan perairan tempat hidupnya terlarut 3,5 sampai dengan 64 mg/l. 
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4. Keracunan Oleh Logam (Pb) 
Gejala maupun tanda-tanda secara klinis akibat terpapar (Pb) akan 
timbul berbeda-beda. Plumbum akan beracun baik dalam bentuk logam 
maupun bentuk garamnya seperti (Pb) karbonat, (Pb) tetra oksida, (Pb) 
monoksida, (Pb) sulfida dan (Pb) asetat merupakan keracunan (Pb) yang 
sering terjadi. (Pb) dapat masuk ke dalam tubuh melalui pernafasan 85%, 
pencernaan 14%, dan kulit 1%, setelah seseorang disebut berada dalam 
udara yang tercemar (Pb). Paparan udara yang tercemar (Pb) sebesar l 
μg/Nm3 berpeluang menyumbangkan 2,5-5,3 μg/dL (Pb) dalam darah 
seseorang yang berada dalam tempat tersebut. Ketika akumulasi (Pb) dalam 
darah seseorang mencapai 10 μg/dl maka dapat terjadi penurunan IQ sebesar 
< 2,5 point. Apabila hal tersebut juga terjadi pada orang dewasa, maka efek 
yang timbul adalah beberapa gejala berbagai sakit dan penyakit, seperti 
mengganggu fungsi ginjal, saluran pencernaan, sistem saraf, menurunkan 
fertilitas, menurunkan jumlah spermatozoa dan meningkatkan spermatozoa 
abnormal serta dapat menyebabkan aborsi spontan (Fardiaz, 2009). 
5. Efek (Pb) dan Sintesa Haemoglobin 
Sel-sel darah merah merupakan suatu bentuk kompleks khelat yang 
dibentuk oleh logam Fe (besi) dengan gugus (haeme) dan globin. Sintesa 
dari kompleks tersebut melibatkan 2 enzim, yaitu enzim ALAD (Amino 
evulinic Acid Dehidrase) atau asam amino levulinat dehidrase dan enzim 
ferrokhelatase. Enzim ALAD adalah enzim jenis sitoplasma. Enzim ini akan 
bereaksi secara aktif pada tahap awal sintesa dan selama sirkulasi sel darah 
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merah berlangsung. Adapun enzim ferrokhelatase termasuk pada golongan 
enzim mitokondria. Enzim ferrokhelatase ini akan berfungsi aktif pada akhir 
proses sintesa, yaitu mengkatalisasi pembentukan kompleks khelat 
haemoglobin (Palar, 2008). 
6. Efek-efek hematologis 
Abnormalitas-abnormalitas yaitu : 1) adanya hambatan sintesis 
hemoglobin dan 2) pemendekan masa hidup dari sirkulasi erythrocytes 
(jaringan sel darah merah) yang dihasilkan dalam stimulasi erythropoiesis 
(pembentukan eritrosit). Penyebab kekacauan (Pb) pada sintesis heme 
menyebabkan ekskresi tinggi yang abnormal pada metabolisme dalam urin. 
Amino Leuvulinic Acid (ALA) dan corprophyrin III meningkat dalam 
keracunan (Pb) dan pengukuran dari metabolit-metabolit tersebut telah 
dipergunakan sebagai tes diagnostic 
7. Efek (Pb) Pada Sistem Syaraf 
Diantara semua system pada organ tubuh, system syaraf merupakan 
system yang paling sensitive terhadap daya racun yang dibawa oleh logam 
(Pb). Pengamatan yang dilakukan pada pekerja tambang dan pengolahan 
logam (Pb) menunjukkan bahwa pengaruh dari keracunan (Pb) dapat 
menimbulkan kerusakan pada otak. Penyakit-penyakit yang berhubunga 
dengan otak, sebagai akibat keracunan (Pb) adalah epilepsy, halusinasi, 
kerusakan pada otak besar, dan delirium, yaitu sejenis penyakit gula. (Palar, 
2008). 
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8. Efek (Pb) Terhadap Sistem Urinaria 
Senyawa-senyawa (Pb) yang terlarut dalam darah akan dibawa oleh 
darah ke seluruh system tubuh. Pada peredarannya, darah akan terus masuk 
ke glomerolus yang merupakan bagian dari ginjal. Dalam glomerolus 
tersebut terjadi proses pemisahan akhir dari semua bahan yang dibawa 
darah. Ikut sertanya senyawa (Pb) yang terlarut dalam darah ke system 
urinaria (ginjal) dapat mengakibatkan terjadinya kerusakan pada saluran 
ginjal. Kerusakan yang terjadi tersebut disebabkan terbentuknya 
intranuclear inclusion bodies yang disertai dengan membentuk 
aminociduria, yaitu terjadinya kelebihan asam amino dalam urin (Palar, 
2008). 
9. Efek (Pb) Terhadap Sistem Reproduksi 
Dapat menyebabkan kematian janin waktu melahirkan pada wanita 
serta hipospermi dan teratospermia pada pria (Fardiaz, 2009). 
10. Efek (Pb) terhadap Sistem Endokrin 
Mengakibatkan gangguan fungsi tiroid dan fungsi adrenal.  
11. Efek (Pb) Terhadap jantung 
Organ lain yang dapat diserang oleh racun yang dibawa oleh logam 
(Pb) adalah jantung. Namun sejauh ini perubahan dalam otot jantung 
sebagai akibat keracunan (Pb) baru ditemukan pada anak-anak (Palar, 
2008). 
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D. Tinjauan Umum Tentang BOD (Biochemical Oxygen Demand) 
BOD atau Biochemical Oxygen Demand adalah suatu karakteristik 
yang menunjukkan jumlah oksigen terlarut yang diperlukan oleh 
mikroorganisme (biasanya bakteri) untuk mengurai atau mendekomposisi 
bahan organik dalam kondisi aerobik. (Habib.2011) 
Kebutuhan oksigen biologi (BOD) didefinisikan sebagai banyaknya 
oksigen yang diperlukan oleh organisme pada saat pemecahan bahan organik. 
Pada kondisi aerobic, pemecahan bahan organik diartikan bahwa bahan 
organik ini digunakan oleh organisme sebagai bahan makanan dan energinya 
diperoleh dari proses oksidasi.  
Parameter BOD, secara umum banyak dipakai untuk menentukan 
tingkat pencemaran air buangan. Sehingga makin banyak bahan organik dalam 
air, makin besar BOD nya sedangkan DO akan makin rendah. Air yang bersih 
adalah yang BOD nya kurang dari 1 mg/l atau 1 ppm, jika BOD nya di atas 4 
ppm, air dikatakan tercemar. Penentuan BOD sangat penting untuk menelusuri 
aliran pencemaran dari tingkat hulu ke muara. Sesungguhnya penentuan BOD 
merupakan suatu prosedur bioassay yang menyangkut pengukuran banyaknya 
oksigen yang digunakan oleh organisme selama organisme tersebut 
menguraikan bahan organik yang ada dalam suatu perairan, pada kondisi yang 
harnpir sama dengan kondisi yang ada di alam. Selama pemeriksaan BOD, 
contoh yang diperiksa harus bebas dari udara luar untuk rnencegah 
kontaminasi dari oksigen yang ada di udara bebas.  
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Biological  Oxygen  Demand (BOD) atau Kebutuhan Oksigen Biologis 
(KOB) adalah suatu analisa emperis yang mencoba mendekati secara  global 
proses-proses mikrobiologis yang benar-benar terjadi di dalam air. Angka 
BOD adalah jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh bakteri untuk menguraikan 
(mengoksidasikan) hampir semua zat organisme  yang  terlarut  dan  sebagian 
zat-zat organis yang tersuspensi dalam air. 
Pemeriksaan BOD diperlukan untuk menentukan beban pencemaran 
akibat air buangan penduduk atau industri, dan untuk mendisain sistem –
sistem pengolahan biologis bagi air yang tercemar tersebut. Penguraian zat 
organis adalah peristiwa alamiah, kalau suatu badan air dicemari oleh zat 
organis, bakteri dapat menghabiskan oksigen terlarut, dalam air selama proses 
oksidasi tersebut yang biasa mengakibatkan kematian ikan – ikan dalam air 
dan keadaan menjadi anaerobic dan dapat menimbulkan bau busuk pada air 
tersebut (Haryadi,2008). 
Jenis bakteri yang mampu mengoksidasi zat organis ’’biasa’’ yang 
berasal dari sisa-sisa tanaman dalam air buangan air penduduk, berada pada 
umumnya disetiap air alam. Jumlah bakteri ini tidak hanya di air jernih dan di 
air buangan industri yang mengandung organis. 
BOD adalah banyaknya oksigen dalam ppm atau milligram/liter (mg/l) 
yang diperlukan untuk menguraikan benda organik oleh bakteri sehingga 
limbah tersebut menjadi jernih kembali. 
Air limbah banyak mengandung senyawa organik yang dapat diuraikan 
oleh beberapa organisme terutama organisme yang terdapat di lingkungan. 
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Organisme pengurai aerobik, umumnya terdiri dari mikroorganisme seperti 
bakteri yang bekerja dalam air menguraikan senyawa organik menjadi 
karbondioksida dan air. Proses-proses ini membutuhkan oksigen. Jika jumlah 
bahan organik dalam air sangat sedikit, maka bakteri aerob mudah 
memecahkan tanpa menggangu keseimbangan oksigen dalam air. 
Semakin banyak zat organik yang terkendung dalam air limbah, maka 
kebutuhan oksigen oleh bakteri untuk menguraikan akan semakin tinggi pula, 
sehingga oksigen terlarut dalam air akan menurun bahkan mungkin akan 
habis. 
Jika tingkat oksigen terlalu rendah, maka organisme yang hidupnya 
menggunakan oksigen seperti ikan dan bakteri aerob akan mati. Jika bakteri 
aerob mati, maka organisme aerob akan menguraikan bahan organik dan 
menghasilkan bahan seperti Methana dan H2S yang dapat menimbulkan bau 
busuk pada air (Haryadi,2008). 
Kriteria pencemaran berdasarkan nilai BOD yaitu konsentrasi 
BOD2,90 mg/L tergolong perairan yang tidak tercemar, konsentrasi BOD 3,00 
– 5,00 mg/L menandakan perairan berada dalam kondisi tercemar ringan, 
konsentrasi BOD 5,00 – 14,00 mg/L tergolong perairan tercemar sedang dan 
konsentrasi BOD >15,00 mg/L mengindikasikan perairan berada dalam 
kondisi tercemar berat. Selain itu, berdasarkan pada nilai baku mutu kep 
51/MENKLH/2004 mengenai kebutuhan kualitas air untuk organism laut juga 
masih dalam keadaan baik dan tidak melewati nilai ambang batas yang 
diinginkan yaitu lebih kecil dari 20 mg/L. Sedangkan kadar maksimunm BOD 
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yang di perkenankan untuk air minum dan menopang kehidupan organisme 
akuatik adalah 3,0 -6,0 mg/L berdasarkan UNESCO/WHO/UNEP (1992), 
sedangkan berdasarkan Kep-51/MENKLH/10/1995 nilai BOD untu baku 
mutu limbah cair bagi kegiatan industry golongan I adalah 50 mg/L dan 
golongan II adalah 150 mg/L.  
Standar baku BOD berdasarkan PP Nomor 28/2001 bagi perairan kelas 
dua yang dipergunakan untuk rekreasi dan budidaya perikanan (akuakultur) 
misalnya adalah lebih kecil dari 3 mg/L, sedangkan baku mutu COD nya 
adalah lebih kecil dari 25 mg/L. Sedangkan air laut, berdasarkan Keputusan 
Mentri Lingkungan Hidup Nomor 51/2004, baku mutu BOD untuk perairan 
bagi keperluan wisata bahari adalah 10 mg/L, sedangkan bagi biota laut baku 
mutu BOD adalah 20 mg/L. COD tidak termasuk parameter yang menjadi 
baku mutu air laut (Hariyadi, 2008). 
 
E. Tinjauan Umum Tentang COD (Chemical Oxygen Demand) 
Untuk mengetahui jumlah bahan organik di dalam air dapat dilakukan 
suatu uji yang lebih cepat dari pada uji BOD, yaitu berdasarkan reaksi kimia 
dari suatu bahan oksidan. Uji tersebut disebut uji COD (Chemical Oxygen 
Demand), yaitu suatu uji yang menentukan jumlah oksigen yang dibutuhkan 
oleh bahan oksidan, misalnya kalium dikhromat, untuk mengoksidasi bahan-
bahan organik yang terdapat di dalam air. 
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Uji COD biasanya menghasilkan nilai kebutuhan oksigen yang lebih 
tinggi dari pada uji BOD karena bahan-bahan yang stabil terhadap reaksi 
biologi dan mikroorganisme dapat ikut teroksidasi dalam uji COD.  
Chemical Oxygen Demand (COD) adalah jumlah oksigen (mg O2) 
yang dibutuhkan untuk mengoksidasi zat-zat organis yang terdapat dalam 1 
mL sampel air, di mana pengoksidasi K2Cr2O7 digunakan sebagai sumber 
oksigen terlarut. 
Angka COD merupakan ukuran bagi pencemaran oleh zat-zat organis 
yang secara alamiah dapat dioksidasi melalui proses mukrobiologi dan 
mengakibatkan berkurangnya oksigen terlarut di dalam air.  
Uji COD adalah suatu pembakaran kimia secara basah dari bahan 
organik dalam sampel. Larutan asam dikromat digunakan untuk mengoksidasi 
bahan organik pada suhu tinggi. Berbagai prosedur COD yang menggunakan 
waktu reaksi dari menit sampai 2 jam dapat digunakan. 
COD atau Chemical Oxygen Demand adalah jumlah oksigen yang 
diperlukan untuk mengurai seluruh bahan organik yang terkandung dalam air. 
Hal ini karena bahan organik yang ada sengaja diurai secara kimia dengan 
menggunakan oksidator kuat kalium bikromat pada kondisi asam dan panas 
dengan katalisator perak sulfat (Boyd, 1990; Metcalf & Eddy, 1991 dalam 
Astrianti dkk, 2009). 
Kriteria pencemaran berdasarkan nilai COD yaitu konsentrasi 11,41 – 
16,38 mg/L dapat dikatakan masih dalam keadaan baik. Hal ini ditinjau 
berdasarkan PP RI No. 82 tahun 2001 yang menuliskan bahwa batas maksimal 
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COD yang di perkenankan untuk kegiatan perikanan adalah 50,00 mg/L, lebih 
kecil dari 80,00 mg/L (kep-51/MENKLH/2004). Selain itu, menurut 
UNESCO/WHO/UNEP (1992) dalam Efendi (2003) yang menyatakan bahwa 
perairan alami memiliki kisaran COD kurang dari 20 mg/L, perairan tercemar 
memiliki kandungan COD 200 mg/L dan perairan tercemar limbah industry 
bias mencapai 60.000 mg/L. 
 
F. Tinjauan Umum Tentang Air dari Segi Agama Islam 
Wujud air pada awal pembentukan bumi masih berupa gas yang 
memenuhi cakrawala bumi. Hal ini dikarenakan permukaan bumi ketika itu 
masih panas, setelah permukaan bumi menjadi dingin, uap-uap tersebut mulai 
memadat dan kemudian jatuh ke bumi berupa air hujan yang deras. 
Dengan melihat peranan penting yang di mainkan oleh air untuk 
menciptakan kehidupan di muka bumi ini, kita harus membuat sebuah 
pembahasan khusus yang menjelaskan sebagian kenyataan ilmiah yang terkait 
dengan keistimewaan air. Sirkulasi yang dimainkan oleh air dalam kehidupan 
di muka bumi ini adalah pembuktian dari firman Allah swt berikut :  
                                 
    
Terjemahan : 
“Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya 
langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami 
pisahkan antara keduanya. dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang 
hidup. Maka Mengapakah mereka tiada juga beriman?”  
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Para ahli meyakini bahwa air yang ada di permukaan bumi keluar dari 
dalam bumi. Setelah kerak bumi tersusun menjadi keras, air mulai keluar dari 
dalam bumi dalam bentuk uap bersama lava yang disemburkan oleh gunung-
gunung berapi dari dalam bumi kepermukaan bumi.  
Pendapat diatas dibenarkan dengan firman Allah sebagai berikut:  
                
Terjemahan : 
“Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. Ia memancarkan dari 
padanya mata airnya, dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya.” 
 
Yang di maksud dengan sumber air adalah mata air, sungai dan sumur 
juga air laut yang sering di gunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
walaupun hanya untuk mencuci. 
Penelitian para ilmuwan tentang sumber-sumber air tawar tidak 
terlepas dari peelitian tentang pencemaran yang terjadi di sungai. Pencemaran 
yang memberikan andil besar berasal dari teknologi modern. Daerah muara 
sungai merupakan daerah yang sangat penting dan sensitive karena terletak di 
antara sungai dan lautan. Oleh karena itu, para ilmuwan melakukan penelitian 
yang mendalam tentang daerah muara sungai ini, kemudian mereka 
mengumpulkan dan mengeluarkan sejumlah kesimpulan ini pada satu ayat 
Alquran, seperti firman-Nya berikut :  
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                            
 
Terjemahan : 
“Dan Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir 
(berdampingan); yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi 
pahit; dan Dia jadikan antara keduanya dinding dan batas yang 
menghalangi.” (QS Al-furqan(25) : 53) 
 
Kesimpulan awal para ilmuwan tentang masalah ini yaitu bahwa di 
daerah muara sungai terjadi percampuran berkesinambungan antara air tawar 
dan air asin. Kenapa Allah swt menggunakan redaksi dua laut? Para ahli ilmu 
kelautan menemukan bahwa sungai bukanlah sumber air tawar satu-satunya, 
karena ada air tawar di dasar samudra. Di bawah dasar samudra terdapat 
sumber besar untuk air tawar yang akan terus-menerus mengalir ke luar dari 
dasar samudra. Volume sumber besar tersebut menjadi lebih kecil dari air 
sungai di laut.  
Terkait air tawar, tidak disebutkan dengan redaksi ini tawar, 
melainkan disandingkan dengan kata segar. Kata segar secara bahasa berarti 
mempunyai cita rasa yang enak dan lezat. Jika air sungai tawar seratus persen, 
maka air itu pasti tidak mempunyai rasa lezat atau nikmat. Namun ketika air 
ini bercampur dengan garam dan logam, maka akan diperoleh rasa lezat, yang 
dapat kita rasakan saat meminum air tawar ini.  
              
Terjemahan : 
“Dan Kami jadikan padanya gunung-gunung yang tinggi, dan Kami 
beri minum kamu dengan air tawar.” (QS Al-Mursalat (77):27) 
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Air yang kita minum dari berbagai sungai, mata air dan sumur adalah 
air tawar yang nikmat rasanya, karena terdiri sejumlah zat-zat kimia, seperti 
besi yang menjadikan air manis. Ini sesuai dengan kata furat. Adapun kata al-
ma’ al-furat dalam bahasa arab berarti air yang nikmat rasanya, sebagaimana 
terdapat dalam kamus-kamus bahasa Arab. Air yang turun dari langit adalah 
air hasil penyulingan yang memiliki kemampuan membasmi bakteri dan virus, 
membersihkan kotoran dan tidak memiliki rasa. Oleh sebab itulah, Kalam 
Ilahi menyebutnya dengan kata thahuran (bersih). 
Allah telah menamai air sungai yang tersimpan di bawah bumi dan kita 
minum sebagai air yang segar, atau sedap rasa, sedangakan air laut dinamai 
dengan pahit yang menunjukkan kadar garam yang berlebihan. Allah swt 
berfirman sebagai berikut :  
                        ...... 
Terjemahan :  
“Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap 
diminum dan yang lain asin lagi pahit … “ (QS faathir(35):12) 
 
Dengan demikian, Alquran adalah kitab pertama yang membahas 
bermacam-macam air dengan detail dan memberikan sifat ilmiah yang 
dimiliki. 
Air yang kita minum dari sungai, mata air, dan air sumur digambarkan 
segar dan sedap rasanya, karena memliki kandungan logam yang 
menyebabkan rasa air menjadi manis. Karenanya air itu disebut segar. Secara 
bahasa, air yang segar adalah air yang sedap rasanya. 
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Islam sungguh-sungguh menyuarakan dengan keras agar tidak 
mengotori air sebagai sumber kehidupan. oleh karea itu Islam melarang 
membuang kotoran atau najis, kencing atau berak kedalamnya. bahkan 
diancam bahwa perbuatan itu dapat mengundang kemurkaan Allah.  
Dari Ibnu Majah ra. ia berkata : 
 
 َمَّلَسَو ىهْيَلَع ُللها ىَّلَص ىبَِّنلا ََّنا  ْىىرَاْلْا ىءا
َ
لما ىفِ َلاَب ُي َْنا ىَه َن 
Artinya : 
“Sesungguhnya Nabi melarang kencing pada tempat air yang 
mengalir” (HR. Ibnu Majah ra). 
Kebanyakan wabah penyakit seperti kolera, thypoied, poliomycletis, 
infeksi pada usus besar, kebanyakan menularnya melalui air dan yang hidup di 
dalamnya, sedangkan penyakit kuning berpindah melalui air kencing yang 
masuk ke dalam air dan berkembang biak didalamnya kemudian menular lagi 
kepada orang yang mandi atau minum darinya.  
Oleh sebab itu, maka para fukaha (pemikir) menyatakan bahwa air 
yang bercampur dengannya menjadi najis dan tidak boleh digunakan untuk ber 
wudhu, mandi dan minum. 
Teori ilmiah menetapkan bahwa pada umumnya bakteri dan telur 
cacing seperti bilharzia tidak mampu hidup lama atau berkembang biak pada 
air yang mengalir seperti air sungai. adapun sunga kecil dan sumur yang 
airnya tidak bergerak akan menjadi pusat berkembang biaknya bakteri secara 
baik.  
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     BAB III 
KERANGKA KONSEP 
 
 
A. Dasar Pemikiran Variabel Penelitian  
Sungai Tallo berdasarkan laporan KNLH tergolong tercemar dengan 
kisaran cemar ringan hingga cemar berat. Hal ini memungkinkan terjadi karena 
disekitar dibantaran Sungai Tallo terdapat berbagai kegiatan yang berpotensi 
menyebabkan terjadinya pencemaran, diantaranya adalah buangan dari rumah 
tangga terutama dari saluran pembuangan Air limbah yang dialirkan ke badan 
Sungai Tallo juga di bantaran Sungai Tallo terdapat pemukiman penduduk, 
selain itu Sungai Tallo juga menerima limbah dari IPAL PT. Kima yang 
dialirkan melalui anak Sungai bermuara di badan Sungai Tallo, selain industri 
dalam kawasan terdapat juga beberapa industri yang berlokasi diluar kawasan 
yang ikut membuang limbah cairnya ke Sungai Tallo diantaranya industri 
pelapisan seng, industri kayu lapis, dan industri baja, terdapat juga PLTU dan 
pusat perbelanjaan yang membuang limbahnya ke Sungai Tallo. Selain itu 
limbah pertanian juga berpotensi menyebabkan pencemaran Air dari 
penggunaan pupuk dan pestisida yang mengandung fosfat, namun di sisi lain 
Sungai Tallo juga dimanfaatkan oleh masyarakat disekitarnya untuk mengairi 
tambak dan sawah juga menangkap ikan dan kerang untuk konsumsi, sehingga 
pencemaran yang terjadi di Sungai Tallo tidak hanya menyebabkan kerusakan 
lingkungan tetapi juga dikhawatirkan dapat menyebabkan gangguan kesehatan. 
Bahan buangan air limbah sebagai hasil samping dari aktivitas manusia 
baik yang  bersifat organik maupun anorganik, merupakan bahan buangan yang 
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dialirkan melalui riol atau saluran ke badan air Sungai Tallo yang selanjutnya 
terjadi proses degradasi dan dekomposisi yang pada akhirnya menyebabkan 
perubahan pada badan air tersebut. 
 
B. Kerangka Konsep 
Berdasarkan konsep berpikir yang dikemukan diatas, maka pola pikir 
variabel yang diteliti digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
 : Variabel Bebas 
 : Variabel Terikat 
 
 
 
 
 
 
TIMBAL 
BOD 
COD 
Kualitas Air 
Sungai Tallo 
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C. Definisi Operasional dan Kriteria Objektif 
1. Kualitas badan Air Sungai 
Kualitas badan Air Sungai Tallo dalam penelitian ini adalah kualitas 
Air Sungai Tallo berdasarkan parameter kadar Timbal (Pb), BOD 
(Biological Oxygen Demand), dan COD (Chemical Oxygen Demand) yang 
diproses dengan pemeriksaan laboratorium. 
Kriteria Objektif           :  
Memenuhi Syarat : Jika kadar Timbal > 0,03 mg/L, kadar 
COD 11,41 – 16,38 mg/L, kadar 
BOD>6  mg/L. 
Tidak memenuhi syarat : Jika tidak sesuai dengan standar kadar 
diatas. 
2. Timbal (Pb) 
Kadar Timbal yang terkandung di dalam Air Sungai Tallo, dalam 
penelitian ini adalah 0,03 mg/L, Pb yang diperkenankan berdasarkan hasil 
pemeriksaan laboratorium (Keputusan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 
14 Tahun 2003 tentang kriteria mutu Air kelas II). 
Kriteria Objektif : 
Memenuhi syarat : jika terdapat maksimal 0,03 mg/L 
kadar Timbal dalam Air Sungai Tallo 
Makassar. 
Tidak memenuhi syarat : Jika tidak sesuai dengan standar kadar 
diatas. 
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3. BOD (Biological Oxygen Demand) 
BOD (Biological Oxygen Demand) yang terkandung di dalam Air 
Sungai Tallo, Jumlah Oksidasi dalam penelitian ini adalah6 mg/L yang 
diperkenankan berdasarkan hasil pemeriksaan Laboratorium (Keputusan 
Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 14 Tahun 2003 tentang kriteria mutu 
Air kelas II). 
Kriteria Objektif :  
Memenuhi syarat : Jika terdapat maksimal 6 mg/L kadar 
BOD dalam Air Sungai Tallo 
Makassar. 
Tidak memenuhi syarat : Jika tidak sesuai dengan standar kadar 
diatas. 
 
4. COD (Chemical Oxygen Demand) 
COD (Chemical Oxygen Demand) yang terkandung di dalam Air 
Sungai Tallo, Jumlah Oksidasi dalam penelitian ini adalah11,41 – 16,38 
mg/L yang diperkenankan berdasarkan hasil pemeriksaan Laboratorium 
(Keputusan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 14 Tahun 2003 tentang 
kriteria mutu Air kelas II). 
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Kriteria Objektif : 
Memenuhi syarat : Jika terdapat maksimal 11,41 – 16,38 
mg/L kadar COD dalam Air Sungai 
Tallo Makassar. 
Tidak memenuhi syarat : Jika tidak sesuai dengan standar kadar 
diatas. 
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BAB IV 
METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional dengan 
pendekatan deskriptif di mana akan mendapatkan gambaran tentang kualitas 
Air Sungai Tallo dari parameter kadar Timbal (Pb), BOD (Biological Oxygen 
Demand), dan COD (Chemical Oxygen Demand) dari pengamatan 
laboratorium. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Sungai Tallo terletak dibagian utara Kota Makassar merupakan sebuah 
Sungai yang daerah muaranya sangat dipengaruhi oleh pasang surutnya Air 
laut dan pada bagian dasar sungai tersebut letaknya lebih dalam dari pada muka 
laut sehingga mengakibatkan Air asin dapat dijumpai di sepanjang  10 km 
dari muara. Sungai Tallo dengan luas daerah aliran sungai sebesar 417 km2  
dengan kecepatan aliran terendah sebesar 0,07 m/detik. Sejalan dengan hal 
tersebut, menurut Robert Oszaert, debit air pada musim hujan 60,45 m3/detik, 
sedangkan pada puncak musim hujan sebesar 119,9 m3/detik dan pada akhir 
musim hujan sebesar 94,5 m3/detik. 
Sungai Tallo bisa ditelusuri dari hulu sampai ke hilir maka akan terlihat 
daerah aliran sungai yang berkelok-kelok dimana pada sisi kanan dan kiri 
pinggiran sungai ditumbuhi pohon nipa, terdapat persawahan, pertambakan dan 
sebagian kecil perumahan. Pada sepanjang aliran Sungai Tallo terdapat 14 
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industri dan juga terdapat 3 anak sungai yaitu Pampang, anak sungai Daya dan 
anak sungai dari KIMA. 
Pada bagian dasar Sungai Tallo terdapat endapan batuan yang 
mengalasi endapan Sungai Tallo yaitu sedimen kompak. 
Sungai Tallo merupakan daerah atau wilayah yang memiliki iklim 
tropis, dengan curah hujan rata-rata berkisar 4.000 mm per tahun di daerah 
pegunungan dan 2.800 mm per tahun pada daerah dataran rendah. Daerah 
Sungai Tallo mempunyai temperatur rata-rata 300C sehari-hari dan temperatur 
minimum 220C, temperatur rata-rata perbulan sebesar 260C. Kelembaban udara 
berkisar antara 85% pada musim hujan dan 70% pada musim kemarau. 
Diantara 11 kecamatan yang ada di wilayah kota Makassar, empat 
diantaranya dilintasi oleh Sungai Tallo antara, lain kecamatan Tallo, kecamatan 
Tamalanrea, kecamatan panakukang dan kecamatan Manggala. Diantara 
keempat kecamatan tersebut ada 10 kelurahan dilewati oleh Sungai Tallo, 
yaitu: kelurahan Panaikang, kelurahan Lakkang, kelurahan Tallo, kelurahan 
Rappokalling, kelurahan Daya, kelurahan Bira, kelurahan Tamalanrea, 
kelurahan Tello Baru, kelurahan Rappojawa dan kelurahan Antang. 
Dari seluruh wilayah pemukiman yang ada di sepanjang Sungai Tallo, 
rata-rata penduduknya mempunyai kebiasaan membuang limbahnya ke Sungai 
Tallo, utamanya penduduk yang bermukim tepat pada tepi sungai. 
Penggunaan lahan yang ada disekitar Sungai Tallo terdiri atas lahan 
pertanian/persawahan dan lahan pertambakan. Proses pengolahan 
mempergunakan pestisida dan pupuk. 
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Badan Air Sungai Tallo dipergunakan untuk pertanian dan persawahan 
dan terlebih lagi digunakan oleh beberapa industri, yaitu Industri Pelempengan 
Baja dan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) sebagai bahan untuk 
pendingin mesin dan sebaliknya badan air sungai tersebut sebagai tempat 
pembuangan air bekas pendingin, pembawa buangan-buangan industri dan 
rumah tangga menuju ke laut dan sebagai alat transportasi bagi nelayan, petani 
tambak dan industri. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah air Sungai Tallo, yang mengalir 
dari hulu sungai sampai hilir. 
2. Sampel  
Sampel dalam penelitian ini adalah air yang diambil pada tiga titik 
sampel di sepanjang Sungai Tallo. 
3. Prosedur pengambilan sampel 
Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik 
purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan 
tertentu berdasarkan daerah titik sungai yang peneliti anggap tercemar. 
4. Besar Sampel 
a. Titik 1 Jembatan PLTU : di bagian hulu Sungai Tallo 
b. Titik 2 Pampang Belakang UMI : di bagian tengah Sungai Tallo 
c. Titik 3 Jembatan Tol : di bagian hilir Sungai Tallo. 
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D. Alat, Bahan, dan Cara Kerja 
1. Kadar Timbal 
a. Pembuatan larutan baku Timbal (Pb) 1000 ppm 
1) Tujuan     :   Untuk membuat larutan baku dalam pengukuran kadar  
     Timbal(Pb), dengan metode AAS-VGA. 
2) Prinsip     :    Peralatan yang dipakai untuk membuat larutan baku  
harus benar-benar bersih. Larutan yang dibuat sebaiknya     
fresh. 
b. Alat dan Bahan Kimia 
1) Neraca Analitik  
2) Labu Ukur 1000 ml 
3) HNO3 
4) Pb (NO3)2 
5) Aquadest 
c. Rincian Instruksi Kerja 
1) Timbang teliti 1,5985g timbal nitrat Pb (NO3)2 masukkan ke dalam 
labu ukur. 
2) Tambahkan HNO3 sebanyak 10 ml lalu homogenkan. 
3) Di cukupkan volumenya dengan Aquadest sampai batas lalu 
homogenkan. 
4) Larutan ini sebaiknya dibuat fresh. 
d. Analisa Timbal (Pb) 
1) Tujuan : Untuk mengetahui kadar Timbal dalam sampel dengan 
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            metode AAS-VGA. 
2) Prinsip : Senyawa Timbal (Pb) yang terdapat dalam sampel 
Direaksikan dengan HCL 20 % v/v,  kemudian direduksi 
dengan Kl menjadi valensi terendahnya. Unsur-unsur 
dengan valensi terendah tersebut kemudian bereaksi 
dengan H2- yang berasal dari reaksi antara HCl dan 
NaBH4 membentuk Timbal (Pb) hydrite di dalam liquid 
sparator. Timbal (Pb) hydrite di dalam bentuk aerosol 
tersebut kemudian didorong Gas N2 HP menuju 
absorption cell, kemudian dibakar dengan nyala udara 
acetilena sehingga terbeantuk atom-atom Timbal (Pb). 
Atom-atom yang mempunyai panjang gelombang 
komplementer terhadap panjang gelombang cahaya lampu 
katoda yang dilewat tersebut akan menyerap cahaya lampu 
katoda, kelebihan cahaya dideteksi oleh detector. 
3) Alat dan Bahan Kimia. 
a) AAS Varian Spectra 
b) Gas Acetilena 
c) Gas N2 HP 
d) Udara Tekan 
e) HCl 20 % v/v 
f) HNO3 20 % v/v 
g) SnCl2 20 % b/v 
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h) NaOH 0,5 % b/v 
i) Kl 2 % b/v 
j) NaBH4 0,6 % b/v 
4) Cara Kerja. 
a) Hidupkan Blower AAS dan Hexos van 
b) Buka kran udara tekan, gas acetilena dan nitrogen, pastikan : 
Tekanan acetilena (10 psig/70 Kpa), Tekanan nitrogen (50 psig/350 
Kpa), Tekanan Udara (50 psig/350 Kpa). 
c) Hidupkan kompresor, buka kran air pada kompresor, tunggu 
sampai semua air terbuang keluar kemudian tutup rata kembali.  
d) Periksa semua saringan filter udara, buka kran pada bagian bawah 
filter udara, tunggu sampai semua air terbuang keluar kemudian 
tutup rapat kembali. 
e) Pastikan volume air dalam spray chamber penuh dengan cara 
menambahkan air pada lubang tempat memasang burner sampai air 
terbuang keluar di tempat pembuangan ke bawah. 
f) Pasang burner acetilena yang dilengkapi dengan alat penahan 
absorbance cell pada spray chamber sampai terkunci dengan baik 
dengan cara menekannya ke bawah.  
g) Pastikan kunci nebulizer terpasang dengan baik. 
h) Pasang alat VGA pada alat AAS, atur selang kapiler sesuai dengan 
jalur masing-masing. 
i) Pastikan selang kapiler acid masuk ke botol HCL 20 %  
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j) Pastikan selang kapiler reductant masuk ke botol (NaOH 0,5 % + 
NaBH4 0,6 + KI 2%) 
k) Pastikan selang Kapiler sampel masuk ke Botol HCL 20 % yang 
lain.  
l) Pasang absorption cell pada burner, hubungkan dengan separator 
pada alat VGA. 
5) Persiapan Larutan. 
a) Siapkan larutan spray HCL 20 % v/v untuk analisa Timbal. 
b) Siapkan larutan reduktan dengan komposisi : NaOH 0,5 % , 
NaBH4 , KI 2,0 %.  
c) Siapkan larutan standar kalibrasi AAS untuk analisa Timbal dengan 
komposisi : 0,010 mg/l. 
d) Atur letak sampel yang akan dibaca sesuai dengan urutan 
pembacaan, pisahkan sampel yang telah selesai dibaca. 
e) Pengoperasian AAS 
1. Hidupkan UPS, tunggu beberapa saat sampai stabil (lampu indikator 
hijau menyala) 
2. Hidupkan CPU,onitor, printer dan AAS. 
3. Operasikan AAS sesuai dengan petunjuk pengoperasian AAS, 
kemudian setting standar. 
4. Jika absorbance yang telah terdeteksi lebih kecil dari yang telah 
direkomendasikan, pastikan tidak terjadi penyumbatan pada 
slang/kapiler, separator cell, lakukan katoda sampai signal maksimum. 
49 
 
Lakukan optimasi signal dengan mengatur maju mundur dan naik 
turun burner sampai signal maksimum. Pastikan tekanan udara, gas 
acetilena, gas nitrogen sesuai yang telah direkomendasikan, pastikan 
reductant dan acid yang digunakan masih fresh,bersihkan separator 
dan absorbtion cell. Jika masih rendah juga dilakukan penggantian 
reductant, acid selang kapiler, absorbtion cell dan separator. 
5. Pastikan grafik kalibrasi linier atau sesuai dengan cook book – graph 
untuk AAS varian 200.220 dan 220 Fs. 
6. Setelah melakukan kalibrasi tidak dibenarkan melakukan perubahan 
pada setiap bagian alat yang telah di set misalnya posisi burner, 
nebulizer, fuel, oxidant, kecepatan alir sampel, reductant dan acid, dan 
lain-lain yang dapat mempengaruhi hasil pembacaan. Jika terjadi hal-
hal seperti itu maka AAS harus dikalibrasi ulang. 
7. Baca larutan spray sampai penunjukan 0,000 + 0,002 (maksimal) 
8. Baca salah satu standar kalibrasi dengan penyimpangan + 5 %  
(maksimal) 
9. Baca larutan spray, baca larutan standar referensi misalnya SCRM 
dengan penyimpangan + 5 % (maksimal) 
10. Jika semua sudah bagus lanjutkan dengan pembacaan larutan spray, 
blanko, dan sampel. 
11. Setiap pembacaan maksimal 20 sampel cek salah satu larutan standar, 
jika tetap akurat lanjutkan pembacaan, jika kurang akurat lakukan 
kalibrasi ulang. 
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12. Setelah selesai pembacaan sampel lakukan random terhadap beberapa 
sampel untuk mengecek reproducibility alat, jika semua kurang akurat 
lanjutkan ke parameter berikutnya, jika kurang akurat, pastikan 
disampel mana terjadi penyimpangan kemudian baca ulang atau kalau 
perlu lakukan kalibrasi ulang kemudian baca kembali.  
f) Mematikan alat. 
1) Sebelum alat dimatikan lakukan spray dengan aquabidest + 10 – 15 
menit terhadap selang kapiler acid, reductant dan sampel. 
2) Matikan alat sesuai petunjuk pengoperasian alat. 
3) Sebelum meninggalkan tempat kerja pastikan semua alat dalam 
keadaan off, bersih, standar, lampu katoda tersusun rapi pada tempat 
masing-masing. 
4) Tutup semua tabung gas dan kran udara tekan. 
5) Tiap akhir pekan spray chamber, nebulizer, burner, separator dan 
absorption cell dibersihkan 
g) Perhitungan 
Persamaan regresi linear dari serapan larutan sampel dengan 
konsentrasinya dibuat kemudian serapan hasil pengukuran larutan sampel 
diplotkan kedalam kurva sehingga dapat diketahui konsentrasi logam 
yang dianalisis. 
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2. Pemeriksaan BOD (Biological Oxygen Demad) 
a. Tujuan       : Untuk Mengetahui Mikrobiologis dari suatu sampel. 
b. Prinsip       : Metoda Winkler 
c. Alat dan Bahan : 
1) Botol inkubasi (Winkler) 
2) Inkubator Suhu 
3) Labu Takar 
4) Pipet gelas arloji 
d. Prosedur Kerja  : 
1) Masukkan ke dalam sampel yang sudah ada di dalam botol Winkler 
tambahkan 2 ml larutan magam sulfat di bawah permukaan cairan. 
2) Kemudian tambahkan 2 ml larutan alkoli-iodida-azida dengan pipet 
yang lain. Botol ditutup kembali dengan hati-hati untuk mencegah 
terperangkapnya udara dari luar, kemudian di kocok dengan 
membalik-balikkan botol beberapa kali. 
3) Biarkan gumpalan mengendap selama 10 menit, Bila proses 
penegendapan sudah sempurna, maka bagian larutan yang jernih 
dikeluakan dari botol dengan menggunakan pipet, sebanyak + 100 
ml dipindahkan ke dalam erlenmeyer 500 ml. 
4) Tambahkan 2 ml H 2 SO 4 pekat, pada sisa larutan yang 
mengendap dalam botol Winkler yang dialirkan melalui dinding 
bagian dalam dari leher botol, kemudian botol ditutup kembali. 
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5) Botol digoyangkan dengan hati-hati sehingga hati-hati sehingga 
semua endapan melarut. Seluruh botol dituangkan secara kuantitatif 
dalam erlenmeyer 500 ml tadi di butir 3 
6) Iodin yang dihasilkan dari kegiatan tersebut, Kemudian dititrasi 
dengan larutan tiosulfat 0,025 N sehingga terjadi warna coklat 
muda. 
7) Tambahkan indikator kanji 1 – 2 ml akan (timbul warna biru) 
Titrasi dengan tiosulfat dilanjutkan, sehingga warna biru hilang 
pertama kali (setelah beberapa menit akan timbul lagi). 
8) Untuk menaikan ketelitian analisa, diharapkan membuat duplikat 
setiap analisa.(Alaerts,1984). 
3. COD (Chemical Oxygen Demand) 
b. Pemeriksaan COD (Chemical Oxygen Demand) 
1) Tujuan   : Untuk Mengetahui zat Organik dalam Air. 
2) Prinsip   :  Metoda Winkler 
3) Alat dan Bahan : 
1) Labu Refluks 
2) Buret + statif  
3) Pipet 
4) H2SO4 Pro COD 
5) K2Cr2O7 
6) FE (NH4)2SO4 0,1N (Ferro Ammonium Sulfat) 
7) Indikator Ferroin 
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8) HgSO4 
c. Prosedur Kerja 
1) Ambil 20 ml sampel, masukkan dalam labu refluks 
2) Tambahkan ± 400 mg (sepucuk sendok teh) HgSO4 campur (harus 
ada endapan). 
3) Tambahkan H2SO4 pro COD sebanyak 30 ml. 
4) Tambahkan K2Cr2O70, 1 N sebanyak 10 ml, campur. 
5) Panasnya dalam refluks selama 2 jam mendidih. 
6) Dinginkan pada suhu ruangan, dan pindah dalam labu erlenmeyer. 
7) Tambahkan indikator ferroin 0,5 ml. 
8) Titrasi dengan larutan standar FAS 0,1 N sampai titik equivalen 
lakukan pemeriksaan blanko sama dengan sampel.(Andi Susilawaty 
dkk 2011). 
 
E. Pengumpulan Data 
1. Data Primer 
Data primer diperoleh melalui survei pendahuluan di lapangan 
seperti keadaanm umum lokasi, potensi sumber pencemaran (pertemuan 
sungai/saluran), profil sungai serta hasil pengamatan/pengukuran di 
laboratorium. 
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2. Data Sekunder  
Data sekunder diperoleh melalui penelitian yang sudah ada 
sebelumnya dan laporan penelitian serta bacaan lain yang berhubungan 
dengan penelitian. 
 
F. Pengolahan dan Analisa Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan secara elektronik dengan menggunakan 
komputer kemudian disajikan dalam tabel dan grafik. 
2. Analisa Data 
Analisa data yang digunakan adalah analisa deskriptif yaitu 
membuat interpretasi dan deskripsi dari data yang sudah di olah. 
3. Metode Analisa 
Timbal (Pb) Metode As (Pavor) dengan menggunakan AAS-VGA. 
Untuk pmeriksaan COD (Chemical Oxygen Demand) dengan 
menggunakan Metode Analisa Winkler. Sedangkan untuk pemeriksaan 
BOD (Biological Oxygen Demand) dengan menggunakan Metode Analisa 
Winkler. 
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BAB V 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pengamatan dan pemeriksaan yang telah dilakukan 
terhadap sampel air sungai Tallo di laboratorium Riset Jurusan Kimia Fakultas 
Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar dengan jumlah titik sampel 
sebanyak tiga titik sampel, waktu dan tanggal pengambilan sampel  November 
2012 dengan frekuensi pengambilan : Pagi 08.00  Wita.  
Hasil pengukuran tingkat pencemaran badan air merupakan hasil 
perhitungan pada pagi hari, sedangkan kriteria masing-masing parameter 
mengacu pada keputusan Gubernur Sulawesi Selatan nomor 14 Tahun 2003 
tentang kriteria mutu air kelas II, dari penelitian ini didapatkan hasil sebagai 
berikut : 
 
1. Pengukuran Kadar Timbal (Pb)  
Kisaran hasil kadar Timbal (Pb) yang diperoleh pada titik 
pengambilan sampel di Sungai Tallo dari tiga titik sampel pertama bagian 
PLTU diperoleh hasil 0,9285 mg/l, titik kedua bagian Pampang diperoleh 
hasil 0,5357 mg/l dan titik ke tiga bagian Jembatan Tol diperoleh hasil 
0,6190 mg/l. 
Untuk memperoleh gambaran tentang kadar Timbal (Pb)dari 
masing-masing titik pengukuran dapat dilihat tabel berikut : 
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Tabel 5.1 
Hasil Pengukuran Kualitas Air Sungai Tallo Di Kota Makassar 
ditinjau dari Parameter Kadar Timbal (Pb)  
Tahun 2012 
 
Waktu 
pengambilan 
sampel 
Titik 
pengambilan 
sampel 
Konsentrasi 
(mg/L) 
SK 
Gubernur 
ttg Air 
Kelas II 
Ket 
Pagi 
 
PLTU 0,9285 0,03 mg/l TMS 
Pampang 0,5357 0,03 mg/l TMS 
Tol 0,6190 0,03 mg/l TMS 
Sumber : data primer, 2012 
Keterangan: TMS :tidak memenuhi syarat 
Berdasarkan tabel 5.1 di atas dapat diketahui bahwa hasil 
pengukuran tingkat pencemaran air ditinjau dari parameter kadar Timbal 
(Pb) diperoleh hasil kadar timbal (Pb) air yang diambil pada titik pertama 
yaitu untuk daerah PLTU memiliki kadar timbal (Pb) sebesar 0,9285 mg/l, 
dilanjutkan dengan titik sampel yang kedua untuk daerah Pampang 
memiliki kadar timbal (Pb) sebesar 0,5357 mg/l, sedangkan untuk titik 
ketiga yaitu daerah Tol memiliki kadar timbal (Pb) sebesar 0,6190 mg/l. 
kadar timbal (Pb) ketiga titik sampel tersebut tidak memeuhi syarat 
standar air sungai sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh 
Keputusan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 14 Tahun 2003 Tentang 
Kriteria Mutu Air Kelas II. 
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Grafik 5.1 
Hasil Pengukuran Kualitas Air Sungai Tallo Di Kota Makassar 
ditinjau dari Parameter Kadar Timbal (Pb)  
Tahun 2012 
 
 
Berdasarkan grafik 5.1 di atas dapat diketahui bahwa hasil 
pengukuran tingkat pencemaran air ditinjau dari parameter kadar Timbal 
(Pb) diperoleh hasil kadar timbal (Pb) air yang diambil pada titik pertama 
yaitu untuk daerah PLTU memiliki kadar timbal (Pb) sebesar 0,9285 mg/l, 
dilanjutkan dengan titik sampel yang kedua untuk daerah Pampang 
memiliki kadar timbal (Pb) sebesar 0,5357 mg/l, sedangkan untuk titik 
ketiga yaitu daerah Tol memiliki kadar timbal (Pb) sebesar 0,6190 mg/l. 
kadar timbal (Pb) ketiga titik sampel tersebut tidak memeuhi syarat 
standar air sungai sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh 
Keputusan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 14 Tahun 2003 Tentang 
Kriteria Mutu Air Kelas II. 
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2. Pengukuran BOD (Biochemical Oxygen Demand) 
Pengukuran BOD  pada titik pengambilan sampel di lapangan dari 
tiga titik sampel, titik pertama bagian PLTU diperoleh hasil 9,4 mg/l, titik 
kedua bagian Pampang diperoleh hasil 1,8 mg/l dan titik ketiga bagian 
Jembatan Tol diperoleh hasil 4,6 mg/l. 
Untuk memperoleh gambaran tentang kadar BOD dari masing-
masing titik pengukuran dapat dilihat tabel berikut : 
 
Tabel 5.3 
Hasil Pengukuran Kualitas Air Sungai Tallo Di Kota Makassar 
ditinjau dari Parameter BOD  
Tahun 2012 
 
Waktu 
pengambilan 
sampel 
Titik  
pengambilan 
sampel 
Konsentrasi 
(mg/L) 
SK 
Gubernur 
ttg Air 
Kelas II 
Ket 
Pagi 
PLTU 9,8 6 mg/l TMS 
Pampang 2,4 6 mg/l MS 
Tol 5,8 6 mg/l MS 
Sumber : data primer, 2012 
keterangan : MS : memenuhi syarat, TMS : Tidak memenuhi syarat 
Berdasarkan tabel 5.3 di atas dapat diketahui bahwa hasil 
pengukuran tingkat pencemaran air ditinjau dari Parameter BOD 
(Biological Oxygen Demand) diperoleh hasil BOD air pada bagian titik 
sampel pertama yaitu daerah PLTU sebesar 9,4 ppm dan tidak memenuhi 
syarat, dan untuk titik sampel kedua yaitu untuk daerah pampang sebesar 
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1,4 ppm dan memenuhi syarat, sedangkan untuk titik sampel yang ketiga 
yaitu daerah Tol sebesar 1,8 ppm dan memenuhi syarat.  
 
Grafik5.3 
Hasil Pengukuran Kualitas Air Sungai Tallo Di Kota Makassar 
ditinjau dari Parameter BOD  
Tahun 2012 
 
 
 
 
Berdasarkan grafik 5.3 di atas dapat diketahui bahwa hasil 
pengukuran tingkat pencemaran air ditinjau dari Parameter BOD 
(Biological Oxygen Demand) diperoleh hasil BOD air pada bagian titik 
sampel pertama yaitu daerah PLTU sebesar 9,4 ppm dan tidak memenuhi 
syarat, dan untuk titik sampel kedua yaitu untuk daerah pampang sebesar 
1,4 ppm dan memenuhi syarat, sedangkan untuk titik sampel yang ketiga 
yaitu daerah Tol sebesar 1,8 ppm dan memenuhi syarat. 
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3. PengukuranCOD (Chemical Oxygen Demand) 
Pengukuran COD  pada titik pengambilan sampel di lapangan dari 
tiga titik sampel, titik pertama bagian PLTU diperoleh hasil 14,22 mg/l, 
titik kedua bagian Pampang diperoleh hasil 96,38 mg/l dan titik ketiga 
bagian Jembatan Tol diperoleh hasil 74,26 mg/l. 
Untuk memperoleh gambaran tentang kadar COD dari masing-
masing titik pengukuran dapat dilihat tabel berikut : 
 
Tabel 5.2 
Hasil Pengukuran Kualitas Air Sungai Tallo Di Kota Makassar 
ditinjau dari Parameter COD  
Tahun 2012 
 
Waktu 
pengambilan 
sampel 
Titik 
pengambilan 
sampel 
Konsentrasi 
(mg/L) 
SK 
Gubernur 
ttg Air 
Kelas II 
Ket 
Pagi 
PLTU 14,22 11,41 mg/l TMS 
Pampang 96,38 11,41 mg/l TMS 
Tol 74,26 11,41 mg/l TMS 
Sumber : data primer, 2012 
Keterangan :TMS : tidak memenuhi syarat 
Berdasarkan tabel 5.2 di atas dapat diketahui bahwa hasil 
pengukuran tingkat pencemaran air ditinjau dari parameter COD (chemical 
oxygen demand) diperoleh hasil kadar COD air yang diambil pada titik 
pertama yaitu untuk daerah PLTU memiliki kadar COD sebesar 14,22 
ppm, dan titik sampel yang kedua untuk daerah Pampang memiliki kadar 
COD sebesar 96,38 ppm sedangkan untuk titik ketiga yaitu daerah Tol 
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memiliki kadar COD sebesar 74,26 ppm. kadar COD ketiga titik sampel 
tersebut tidak memenuhi syarat standar air sungai sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan oleh Keputusan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 
14 Tahun 2003 Tentang Kriteria Mutu Air Kelas II. 
 
Grafik 5.2 
Hasil Pengukuran Kualitas Air Sungai Tallo Di Kota Makassar 
ditinjau dari Parameter COD  
Tahun 2012 
 
 
Berdasarkan grafik 5.2 di atas dapat diketahui bahwa hasil 
pengukuran tingkat pencemaran air ditinjau dari parameter COD (chemical 
oxygen demand) diperoleh hasil kadar COD air yang diambil pada titik 
pertama yaitu untuk daerah PLTU memiliki kadar COD sebesar 14,22 
ppm, dan titik sampel yang kedua untuk daerah Pampang memiliki kadar 
COD sebesar 96,38 ppm sedangkan untuk titik ketiga yaitu daerah Tol 
memiliki kadar COD sebesar 74,26 ppm. Kadar COD ketiga titik sampel 
tersebut tidak memenuhi syarat standar air sungai sesuai dengan standar 
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yang telah ditetapkan oleh Keputusan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 
14 Tahun 2003 Tentang Kriteria Mutu Air Kelas II. 
 
B. Pembahasan 
1. Pengukuran Kadar Timbal (Pb) 
Kadar Timbal dari hasil penelitian pada tiga titik sampel 
didapatkan variasi kadar timbal. Jika dibandingkan kadar Timbal tersebut 
nampak terlihat kadar timbal (Pb) pada titik sampel pertama yaitu daerah 
PLTU lebih tinggi bila dibandingkan dengan titik sampel kedua yaitu 
daerah Pampang dan titik sampel ketiga yaitu daerah Tol.  
Dari grafik 5.1 atau tabel 5.1 dapat diketahui bahwa hasil 
pengukuran tingkat pencemaran air ditinjau dari parameter kadar Timbal 
(Pb) diperoleh hasil kadar timbal (Pb) air yang diambil pada titik pertama 
yaitu untuk daerah PLTU memiliki kadar timbal (Pb) sebesar 0,9285 mg/l, 
dilanjutkan dengan titik sampel yang kedua untuk daerah Pampang 
memiliki kadar timbal (Pb) sebesar 0,5357 mg/l, sedangkan untuk titik 
ketiga yaitu daerah Tol memiliki kadar timbal (Pb) sebesar 0,6190 mg/l. 
Tingginya kadar timbal (Pb) pada titik sampel pertama yaitu 
daerah PLTU disebabkan oleh banyaknya Industri yang menghasilkan 
limbah pembuangan yang dialirkan langsung ke sungai Tallo yang berada 
di sekitar PLTU, diantaranya yaitu PLN Wil. VII Sektor Tello, PT. 
Dataran Bosowa dan PT. Sermani Steel Cooperation. Titik sampel ketiga 
yaitu daerah Tol memiliki kadar timbal (Pb) tertinggi kedua hal ini 
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disebabkan  karena banyaknya hasil pembuangan limbah dari aktivitas 
manusia, Tambak dan industri PT. KIMA, sedangakan untuk titik sampel 
kedua yaitu daerah Pampang tingginya kadar timbal (Pb) disebabkan oleh 
limbah rumah tangga. (Daud, 2004 dalamToksikologi Lingkungan dan 
Industri) 
Pada penelitian ini kadar timbal (Pb) ketiga titik sampel tersebut 
tidak memenuhi syarat standar air sungai sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan oleh Keputusan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 14 Tahun 
2003 Tentang Kriteria Mutu Air Kelas II hal disebabkan oleh aktivitas 
industri yang mengalirkan limbahnya tanpa pengolahan terlebih dahulu 
dan langsung mengalirkan limbahnya ke badan sungai Tallo.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Wijaya  (2005) pada 
kesimpulannya menyatakan bahwa kualitas air sungai Tallo tidak 
memenuhi syarat, kisaran hasil kadar Timbal (Pb) yang diperoleh pada 
titik pengambilan sampel di sungai Tallo dari III  titik sampel waktu pagi 
diperoleh 0,136 mg/l, siang diperoleh hasil  0,148 mg/l, sedangkan untuk 
sore hari diperoleh hasil 0,189 mg/l.  
Padahal keracunan yang ditimbulkan oleh persenyawaan logam 
(Pb) dapat terjadi karena masuknya persenyawaan logam tersebut dalam 
tubuh. Proses masuknya (Pb) ke dalam tubuh dapat melalui beberapa jalur, 
yaitu melalui makanan dan minuman, udara dan perembesan atau penetrasi 
pada selaput atau lapisan kulit. 
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Kadar timbal yang masuk ke dalam tubuh akan mengakibatkan 
senyawa-senyawa (Pb) yang terlarut dalam darah yang akan di bawa ke 
seluruh system tubuh. Pada peredarannya, darah yang mengandung 
persenyawaan Pb akan terus masuk ke ginjal. Selanjutnya dalam 
glomerulus terjadi proses pemisahan akhir dari semua bahan yang dibawa 
darah. Ikut sertanya senyawa (Pb) yang terlarut dalam darah kesistem 
urinaria (ginjal) dapat mengakibatkan terjadinya kerusakan pada saluran 
ginjal, menimbulkan gejala rasa logam di mulut, garis hitam pada gusi, 
muntah-muntah, kelumpuhan dan kebutaan. (Palar, 2008). 
 
2. Pengukuran BOD 
Kadar BOD (Biological Oxygen Demand) dari hasil penelitian 
pada tiga titik sampel didapatkan variasi kadar BOD. Jika dibandingkan 
kadar BOD tersebut nampak terlihat perbedaan nilai kadar BOD yang 
besar antara titik sampel I yaitu PLTU, titik sampel II yaitu Pampang dan 
titik sampel III yaitu Tol.  
Berdasarkan tabel 5.3 dan grafik 5.3 di atas dapat diketahui bahwa 
hasil pengukuran tingkat pencemaran air ditinjau dari Parameter BOD 
(Biological Oxygen Demand) diperoleh hasil BOD air pada bagian titik 
sampel pertama yaitu daerah PLTU sebesar 9,4 ppm dan tidak memenuhi 
syarat, dan untuk titik sampel kedua yaitu untuk daerah pampang sebesar 
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1,4 ppm dan memenuhi syarat, sedangkan untuk titik sampel yang ketiga 
yaitu daerah Tol sebesar 1,8 ppm dan memenuhi syarat.  
Kadar BOD (Biological Oxygen Demand) pada titik sampel kedua 
yaitu daerah Pampang disebabkan oleh banyaknya pembuangan limbah 
rumah tangga. Titik sampel ketiga yaitu daerah Tol memiliki kadar BOD 
tertinggi kedua hal ini disebabkan  karena banyaknya hasil pembuangan 
limbah dari aktivitas manusia, Tambak dan industri PT. KIMA, 
sedangakan untuk titik sampel pertama yaitu daerah PLTU tingginya kadar 
BOD disebabkan oleh banyaknya Industri yang menghasilkan limbah 
pembuangan yang dialirkan langsung ke sungai Tallo yang berada di 
sekitar PLTU,  diantaranya yaitu PLN Wil. VII Sektor Tello, PT. Dataran 
Bosowa dan PT. Sermani Steel Cooperation. (Daud, 2004 dalam 
Toksikologi Lingkungan dan Industri) 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Wijaya (2005) pada 
kesimpulannya menyatakan bahwa kualitas air sungai Tallo memenuhi 
syarat, menunjukkan kisaran hasil kadar BOD yang diperoleh pada titik 
pengambilan sampel di sungai Tallo dari III  titik sampel waktu pagi 
diperoleh 4,9 mg/l, siang diperoleh hasil 5,3 mg/l, sedangkan untuk sore 
hari diperoleh hasil 5,9 mg/l. 
Pada penelitian ini menunjukkan, dari tiga titik sampel yaitu daerah 
PLTU sebesar 9,4 ppm dan tidak memenuhi syarat, sedangkan di daerah 
Pampang sebesar 1,4 ppm memenuhi syarat dan di daerah Jembatan Tol 
sebesar 1,8 ppm yang diambil di sungai Tallo, dari hasil Laboratorium 
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Riset jurusan kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar 
berdasarkan keputusan gubernur Sulawesi selatan nomor 14 Tahun 2003 
tentang kriteria mutu air kelas II.  
Kadar BOD yang tinggi pada air sungai merupakan indikasi 
adanya penurunan kadar oksigen terlarut akibat tingginya konsentrasi 
oksigen yang dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk memecahkan atau 
mendegradasi zat organik yang terlarut dalam air sungai. Kadar BOD yang 
tinggi juga bisa dijadikan indikasi tingginya kandungan organik yang 
terkandung yang disebabkan oleh aktivitas manusia dalam, limbah 
domestik, KIMA, PLTU dan pertanian yang mengalirkan limbahnya tanpa 
pengolahan terlebih dahulu dan langsung mengalirkan limbahnya ke badan 
sungai Tallo.  
Apabila air limbah dengan kadar BOD tinggi dibuang ke badan air 
sungai Tallo, dapat mengakibatkan kematian pada organisme dan biota air 
seperti ikan, plankton dan biota air lainnya. Selain itu juga berdampak 
terhadap kesehatan masyarakat akibat menurunnya kualitas air bersih, 
karena sungai Tallo merupakan sumber air minum dan kebutuhan sehari – 
hari masyarakat. 
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3. Pengukuran COD 
Kadar COD (Chemical Oxygen Demand) dari hasil penelitian pada 
tiga titik sampel didapatkan variasi kadar COD. Jika dibandingkan kadar 
COD tersebut nampak terlihat perbedaan nilai kadar COD yang besar 
antara titik sampel I yaitu PLTU, titik sampel II yaitu Pampang dan titik 
sampel III yaitu Jembatan Tol.  
Berdasarkan tabel 5.2 dan  grafik 5.2 di atas dapat diketahui bahwa 
hasil pengukuran tingkat pencemaran air ditinjau dari parameter COD 
(chemical oxygen demand) diperoleh hasil kadar COD air yang diambil 
pada titik pertama yaitu untuk daerah PLTU memiliki kadar COD sebesar 
14,22 ppm, dan titik sampel yang kedua untuk daerah Pampang memiliki 
kadar COD sebesar 96,38 ppm sedangkan untuk titik ketiga yaitu daerah 
Tol memiliki kadar COD sebesar 74,26 ppm.  
Kadar COD (chemical oxygen demand) tertinggi pada titik sampel 
kedua yaitu daerah Pampang disebabkan oleh banyaknya pembuangan 
limbah rumah tangga. Titik sampel ketiga yaitu daerah Tol memiliki kadar 
COD tertinggi kedua hal ini disebabkan  karena banyaknya hasil 
pembuangan limbah dari aktivitas manusia, Tambak dan industri PT. 
KIMA, sedangakan untuk titik sampel pertama yaitu daerah PLTU 
tingginya kadar COD disebabkan oleh banyaknya Industri yang 
menghasilkan limbah pembuangan yang dialirkan langsung ke sungai 
Tallo yang berada di sekitar PLTU,  diantaranya yaitu PLN Wil. VII 
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Sektor Tello, PT. Dataran Bosowa dan PT. Sermani Steel Cooperation. 
(Daud, 2004 dalam Toksikologi Lingkungan dan Industri). 
Secara umum kadar COD ketiga titik sampel tersebut tidak 
memenuhi syarat standar air sungai sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan oleh Keputusan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 14 Tahun 
2003 Tentang Kriteria Mutu Air Kelas II. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Wijaya  (2005) pada 
kesimpulannya menyatakan bahwa kualitas air sungai Tallo tidak 
memenuhi syarat, kisaran hasil kadar COD (Chemical Oxygen Demand) 
yang diperoleh pada titik pengambilan sampel di sungai Tallo dari III  titik 
sampel waktu pagi diperoleh 14,36 mg/l, siang diperoleh hasil  16,48 mg/l, 
sedangkan untuk sore hari diperoleh hasil 16,89 mg/l. 
Indikator kualitas fisik (kekeruhan, warna, suhu dan bau air) dan 
indikator kualitas kimia (pH, Fe, kesadahan, nilai BOD dan COD) air 
merupakan indikator kualitas air yang tidak secara langsung berhubungan 
dengan kesehatan. Kendati demikian, kualitas fisik dan kimia berhubungan 
dengan penentuan kelayakan air untuk dikonsumsi. 
Contoh penyaki terinfeksi akibat bakteri pathogen dalam air, yaitu 
seperti kolera, disentri, tifoid maupun diare sedangkan penyakit non 
infeksi itu biasanya muncul karena banyaknya kandungan logam berat 
dalam tubuh. Misalnya, merkuri, timbal dan cadmium, khusus merkuri 
biasa mempengaruhi saraf pusat. 
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C. Keterbatasan Peneliti 
Dalam penelitian ini, peneliti memiliki keterbatasan dalam 
pengambilan sampel yang dilaksanakan dalam satu waktu pengambilan 
yaitu pada pagi hari, hal ini di sebabkan karena keterbatasan waktu dan 
tenaga. Sehingga pencemaran air yang didapatkan hanya perbandingan 
titik pengambilan sampel yaitu titik sampelI PLTU, titik sampel II 
Pampang, dan titik sampel III Jembatan Tol. 
Sedangkan pabrik-pabrik yang berada di sekitar sungai Tallo 
beraktivitas dari pagi, siang, sore dan malam hari. 
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BAB VI  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pemeriksaan dan pengukuran terhadap tingkat 
pencemaran pada badan air sungai Tallo yang mengacu pada ketentuan 
SK Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi Sulawesi Selatan No. 14 
tahun 2003 tentang pengelolaan, pengendalian, pencemaran air, udara, 
penetapan baku mutu limbah cair, baku mutu udara ambien dan emisi 
serta baku tingkat gangguan kegiatan yang beroperasi di Propinsi Sulawesi 
Selatan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kualitas air sungai Tallo di daerah titik sampel I, II, dan III yaitu 
PLTU ditinjau dari parameter Timbal (Pb) tidak memenuhi syarat. 
2. Kualitas air sungai Tallo di daerah sampel I, II, dan III yaitu Jembatan 
Tol ditinjau dari parameter BOD (Biochemical Oxygen Demand), 
PLTU tidak memenuhi syarat sedangkan Pampang dan Jembatan Tol 
memenuhi syarat.   
3. Kualitas air sungai Tallo di daerah titik sampel I, II, dan III yaitu 
Pampang ditinjau dari parameter COD (Chemical Oxygen Demand) 
tidak memenuhi syarat. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil pemeriksaan dan pengukuran tingkat 
pencemaran pada badan air Sungai Tallo dari parameter Timbal (Pb), 
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COD (Chemical Oxygen Demand) dan BOD (Biological Oxygen Demand) 
maka disarankan beberapa hal : 
1. Kepada Pemerintah Propinsidan Pemerintah Kota Makassar 
diharapkan untuk tetap selalu mengontrol tingkat pencemaran air 
sungai Tallo dengan logam berat seperti kadar Timbal (Pb). 
2. Pemerintah Propinsi dan Pemerintah Kota Makassar diharapkan 
bertindak tegas dan memberikan sanksi terhadap industri yang tidak 
mematuhi peraturan tentang syarat buangan air limbah. 
3. Kepada masyarakat agar menjaga kebersihan, kelestarian Sungai Tallo 
dan tidak di konsumsi Air Sungai. 
4. Mencegah penurunan kualitas air lebih lanjut, perlu ditingkatkan 
kesadaran masyarakat untuk tidak membuang limbah baik limbah 
rumah tangga terlebih lagi limbah industri langsung kedalam sungai 
Tallo.  
5. Pada para pelaku industri penghasil limbah hendaknya memiliki 
Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) yang memenuhi syarat 
kesehatan dan mengontrolnya. 
6. Untuk peneliti berikutnya dapat melakukan penelitian lanjutan pada 
kondisi air normal atau surut dan meneliti kadar pencemaran dari 
logam berat yang lainnya, seperti Arsen (As), merkuri (Hg), cadmium 
(Cd) dan power Hydrogen (pH) dengan perbandingan waktu pagi, 
siang, sore dan malam hari. 
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NO. KODE HASIL KETERANGAN BOD COD 
1 NAM/01 9,8 
 
14,22 
 
1. BOD memenuhi syarat peraturan 
Gurbernur Sulsel No. 14 Tahun 
2003 ttg kriteria mutu air kelas II 
BOD < 6 mg/L 
 
2. COD memenuhi syarat peraturan 
Gubernur Sulsel No. 14 Tahun 
2003 ttg kriteria mutu kelas II 
COD > 11, 41 mg/L 
2 NAM/02 2,4 
 
96,38 
 
3 NAM/03 5,8 
 
74,26 
 
 
 
  
